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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran fisika adalah suatu
proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan yang meliputi
pemahaman konsep, hukum, teori, dan penerapannya tentang berbagai gejala dan
kejadian alam. Dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai untuk
mengakomodasi proses pembejaran fisika tersebut. Model POGIL (Process
Oriented Guided Inquiry Learning) adalah salah satu model pembelajaran aktif
dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kemampuan berpikir Kkritis siswa,
aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa dan retensi hasil belajar siswa dengan
model POGIL dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini
dilaksanakan pada kelas X IPA MAN 2 Jember pada semester ganjil tahun ajaran
2015/2016. Responden penelitian ditentukan setelah dilakukan uji homogenitas
pada beberapa kelas X IPA yang yang diambil dari nilai ulangan harian
sebelumnya. Hasil uji homogenitas dengan One-Way ANOVA menyatakan bahwa
5 kelas X IPA yang dijadikan populasi adalah homogen. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik Purpose Sampling, sehingga diperoleh kelas eksperimen
adalah X IPA 4 dan kelas kontrol adalah X IPA 3. Analisa data secara deskriptif
digunakan untuk menjawab rumusan masalah kemampuan berpikir kritis. Uji
Independent Sample T-test dengan bantuan kalkulasi SPSS 22 untuk menjawab
rumusan masalah perbedaan aktivitas belajar, hasil belajar dan retensi hasil belajar
siswa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kelas

kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Hal tersebut terjadi karena
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kelas eksperimen banyak mendapatkan pengetahuannya secara mandiri,
sedangkan kelas kontrol lebih banyak pengetahuan tentang materi yang
didapatkan melalui guru dan berbagai sumber sebelum diadakan pengukuran
kemampuan berpikir kritis. Data hasil aktivitas belajar diuji menggunakan Uji
Independent Sample T-test dan memperoleh nilai sig. 2 tailed (0,003) < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dari aktivitas belajar siswa yang diberi model POGIL dari pada siswa
yang tidak diberi model POGIL.

Data hasil belajar siswa juga diuji menggunakan Uji Independent Sample
T-test dan memperoleh nilai sig. 2 tailed (0,852) < 0,05, sehingga H diterima dan
Ha ditolak. Hal ini dapat terjadi karena karakter siswa yang mana mempengaruhi
pemahaman siswa tentang materi yang berikan kedua kelas tidak terlalu berbeda.
Selain itu juga faktor eksternal seperti semangat belajar dimana siswa yang
memiliki semangat belajar yang tinggi cenderung akan belajar lagi di luar jam
sekolah.

Data retensi hasil belajar siswa diuji menggunakan Uji Independent
Sample T-test dan memperoleh nilai sig. 2 tailed (0,462) < 0,05, sehingga Ho
diterima dan H, ditolak. Retensi kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol, namun perbedaan tersebut tidak signifikan. Namun jika dibandingkan
dengan skor dari post test, skor tes tunda lebih baik. Hal ini dapat terjadi kerena
tes tunda dilakukan satu minggu setelah post test. Waktu satu minggu bisa disebut
belajar ulang, sehingga skor yang diperoleh akan semakin baik dari pada post test.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan
penelitian ini adalah : (1) Kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol lebih
tinggi dibandingkan kelas eksperimen. (2) Ada perbedaan yang signifikan tentang
aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. (3) Tidak ada
perbedaan yang signifikan tentang hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. (4) Tidak ada perbedaan yang signifikan tentang retensi hasil belajar

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Secara

terperinci diuraikan sebagai berikut:

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor penting dalam kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan.
Pendidikan tersebut haruslah mampu menjawab tuntutan masyarakat dan
mengikuti perkembangan zaman. Tuntutan dunia kerja dan persaingan yang
semakin Kketat harus diimbangi dengan penyelenggaraan pendidikan yang semakin
profesional. Pelaksanaan proses pendidikan harus bisa membentuk siswa memiliki
kompetensi yang dibutuhkan masyarakat. Hal tersebut tidak dapat terwujud jika
proses pendidikannya tidak dapat mencapai target yang telah dicanangkan. Upaya
untuk mencapai terget tersebut memerlukan upaya peningkatan kualitas proses
pembelajaran.

Pendidikan sains adalah salah satu pendidikan yang berperan penting
dalam perkembangan teknologi. Pendidikan sains berkaitan erat dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga pendidikan sains bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(Ningsih, 2012). Fisika merupakan cabang pendidikan sains yang dapat digunakan
sebagai meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Menurut Harlen (dalam
Sofyani, 2008) karakteristik pembelajaran fisika antara lain: 1) ilmu yang
berhakekat pada proses dan produk; 2) produk fisika bisa bersifat kongkrit atau
abstrak dan dalam bentuk pengetahuan sosial, fisik, atau logika-matematik.

Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) adalah salah
satu model pembelajaran aktif yang menggunakan belajar kelompok dalam
belajar penemuan terbimbing (Guided-Inquiry). Model ini memiliki kelebihan
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dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan untuk memancing berpikir kritis
dan analitik, penyelesaian masalah, melaporkan, metakognisi dan tanggungjawab
individu. POGIL membuat siswa aktif terlibat dan berpikir di kelas maupun di
laboratorium; menarik kesimpulan dari analisis data, contoh dan model; bekerja
sama dalam untuk memahami konsep dan menyelesaikan masalah; merefleksikan
apa yang telah siswa pelajari dan meningkatkannya; berinteraksi dengan guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran (Hanson, 2006:3).

Model POGIL memiliki 7 tahapan, yaitu 7E; Engage, Elicit, Explore,
Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate. Tahap-tahap ini mengajak siswa aktif
berpikir dan berpartisipasi untuk mengetahui apa pentingnya memperlajari materi
yang akan disampaikan; membangun pemahaman dan konsep berdasarkan
pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman sebelumnya; mengkesplorasi
pengetahuan untuk mengidentifikasi konsep baru; membentuk konsep baru
dengan menarik kesimpulan berdasarkan data, model, dan contoh dari ide yang
didiskusikan; menerapkan pengetahuan yang telah terbentuk; memperluas
pengetahuan dengan menerapkan dalam konsep lain; merefleksikan kemajuan
proses pembelajaran (Hanson, 2006:28). Tahap-tahap tersebut menjelaskan bahwa
pembelajaran tidak hanya menekankan pada produk, melaikan juga proses. Hal
tersebut sejalan dengan hakikat pembelajaran Fisika yang memfokuskan pada
kedua hal tersebut. Sehingga, hasil belajar yang diperoleh siswa diharapkan akan
memiliki retensi yang bagus.

Penelitian mengenai model POGIL telah dilakukan sebelumnya, yaitu: 1)
Model POGIL yang telah diterapkan oleh Ningsih (2012) dapat meningkatkan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran kalor kelas VII SMP semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012; 2) Model POGIL berbantuan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) yang diterapkan oleh Rosidah (2013) dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok peluang Kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Purworejo tahun pelajaran 2012/2013. 3) Model POGIL ditinjau dari
aktivitas belajar dan kreativitas siswa yang diterapkan oleh Widyaningsih (2012)
memberikan hasil lebih baik dalam prestasi belajar siswa di MAN Parakan
Temanggung pada kelas XI1 IPA 2011/2012.
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Berdasarkan penjalasan di atas tentang kelebihan model pembelajaran
tersebut dan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, model tersebut akan
diteliti dari sudut pandang yang berbeda. Observasi yang telah dilakukan terhadap
beberapa sekolah yang nantinya salah satunya menjadi tempat penelitian, sebagai
berikut.

Tabel 1.1 Hasil Observasi

Rata-Rata Hasil
No | Nama Sekolah Model Pembelajan Ulangan Harian KKM
Materi Pengukuran

1 | MA Al-Qodiri Direct Instruction 73 75
2 | SMK Al-Qodiri Direct Instruction 72 75
3 | MAN 2 Jember Direct Instruction 77 75

Siswa MAN 2 Jember memiliki kecocokon untuk diterapkannya model
POGIL. Suasana belajar di kelas menunjukkan siswa mampu melakukan proses
pembelajaran aktif, dimana siswa menggunakan kurikulum 2013. Namun,
observasi yang telah dilakukan di sekolah tersebut, pembelajaran Fisika di kelas
masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). Guru menjelaskan
materi dengan metode ceramah, tanya jawab dan tugas. Guru banyak
mendominasi dalam menyampaikan pelajaran pada siswa, sehingga siswa kurang
aktif. Padahal, seharusnya yang melakukan pembelajaran adalah siswa.

Tujuan pembelajaran sederhananya adalah mendapatkan hasil belajar yang
baik. Sebenarnya, hal yang diukur dalam hasil belajar adalah ingatan (retensi) dari
hasil pembelajaran tersebut. Model POGIL memiliki langkah pengaplikasian
konsep (langkah ke lima), dimana hal ini akan menyebabkan pemahaman siswa
lebih mendalam. Pemahaman yang mendalam ini akan menyebabkan daya ingat
siswa lebih tahan lama. Dengan kata lain, retensi belajar siswa akan semkin baik.
Jadi, model pembelajaran ini berkaitan dengan retensi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas memberikan arah dan dorongan untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Process Oriented
Guided-Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Hasil Belajar dan Retensi Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Fisika di MAN 2 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

C.

d.

Bagaimanakah perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi model
Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa yang
tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)
pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember?

Apakah ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang diberi
model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa
yang tidak diberi model Process Oriented  Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember?

Apakah ada perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan selama
pembelajaran Fisika antara yang diberi model Process Oriented Guided-
Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa yang tidak diberi model Process
Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada kelas X di MAN 2
Jember?

Apakah ada perbedaan yang signifikan pada retensi hasil belajar siswa yang
diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan
siswa yang tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah untuk:

a.

Mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi
model Process Oriented  Guided-Inquiry Learning (POGIL) disertai
ekpserimen dengan siswa yang hanya diberi model Process Oriented
Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di
MAN 2 Jember.
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b.

Mengkaji perbedaan hasil belajar siswa yang diberi model Process Oriented
Guided-Inquiry Learning (POGIL) disertai eksperimen dengan yang hanya
diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada
pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

Mengkaji perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan selama
pembelajaran Fisika antara yang diberi model Process Oriented Guided-
Inquiry Learning (POGIL) disertai eksperimen dengan yang hanya diberi
model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada kelas X di
MAN 2 Jember.

Mengkaji perbedaan retensi hasil belajar siswa yang diberi model Process
Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) disertai eksperimen dengan
yang hanya diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Bagi siswa, dapat memperluas pengalaman belajar dengan menggunakan
model process oriented guided inquiry learning.

Bagi guru, dapat digunakan sebagai informasi model pembelajaran yang
nantinya dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar fisika di kelas.

Bagi kepala sekolah, dapat digunakan sebagai informasi model pembelajaran
yang dapat diterapkan di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan tentang model pembelajaran fisika
untuk bekal di dunia pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan ruang lingkup atau
objek yang dijadikan dasar dalam penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan
tentang pembelajaran fisika, model pembelajaran, model pembelajaran Process
Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL), aktivitas belajar siswa, hasil belajar

siswa dan retensi hasil belajar siswa.

2.1 Pembelajaran Fisika di SMA

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Cukup banyak para ahli yang
merumuskan pengertian belajar. Slameto (2008:44) merumuskan belajar sebagai
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya

Menurut Rusman (2011:252) belajar merupakan proses membangun
pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Jadi, belajar pada hakikatnya
merupakan salah satu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan perilaku yang relatif dalam aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik, yang diperolen melalui interaksi individu dengan lingkungannya.
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar terjadi secara sadar, bersifat kontinu,
relatif menetap, dan mempunyai tujuan terarah pada kemajuan yang progresif.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik, dengan kata lain pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
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Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning. Menurut Suprijono
(2011:13) pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Pembelajaran merupakan upaya yang sistemis dan
sistematis dalam menata lingkungan belajar guna menumbuhkan dan
mengembangkan belajar peserta didik (Rusman, 2011:252). Jadi, pembelajaran
adalah proses belajar yang menempatkan peserta didik sebagai makhluk yang
memiliki arti penting untuk menghasilkan pengalaman dan mengembangkan
seluruh potensi kemanusiaan yang dimilikinya.

Sedangkan fisika adalah suatu mata pelajaran sains yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir analisis deduktif dengan menggunakan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri. Sains mengandung makna
pengajuan pertanyaan, pencarian jawaban, pemahaman jawaban baik tentang
gejala maupun tentang karakteristik alam sekitar melalui cara-cara yang
sistematis. Sains membantu manusia untuk memahami diri, lingkungan, dan alam
melalui pemahamannya dengan berpikir secara logis, analitis, rasional, dan kritis
ketika menyelesaikan masalah (Depdiknas, 2002:5-7).

Menurut Bektiarso (2000:12), fisika merupakan disiplin ilmu yang
mempelajari gejala alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi.
Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya berisi teori dan rumus untuk
dihafal, tetapi fisika memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang
dititikberatkan pada proses terbentunya pengetahuan melalui suatu penemuan,
penyajian data secara sistematis dan berdasarkan aturan-aturan tertentu. Dengan
demikian, peserta didik dituntut untuk dapat membangun pengetahuan mereka
sendiri dengan cara berperan aktif dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisika adalah suatu proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan yang
meliputi pemahaman konsep, hukum, teori, dan penerapannya tentang berbagai
gejala dan kejadian alam. Selain itu, pembelajaran fisika diharapkan dapat

membantu siswa memahami diri, lingkungan, dan alam.
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2.2 Model Pembelajaran

Menurut Trianto (2009:21) model dimaknakan sebagai suatu objek atau
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hal yang nyata dan
dikonversi secara kompehensif. Menurut Mills (dalam Suprijono, 2011:45) model
adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.

Sedangkan menurut  Suprijono  (2011:45-46), model pembelajaran
merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi
pendidikan dan hasil belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas.
Model pembelajaran adalah kerangka konseptul yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para pengejar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran. (Winataputra, 1997:79)

Istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode, atau prosedur. Menurut Trianto (2010:25), model pembelajaran
mempunyai empat ciri kKhusus. Ciri-ciri tersebut sebagai berikut:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pengembangnya

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai)

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai

Winataputra (1997:83) mengatakan bahwa setiap model pembelajaran
memiliki unsur-unsur sebagai berikut: (1) sintakmatik, adalah tahap-tahap kegitan
dari model, (2) sistem sosial, ialah situasi atau suasana dan norma yang berlaku
dalam model, (3) prinsip reaksi, ialah pola kegiatan yang menggambarkan
bagaimana guru melihat dan memperlakukan pelajar, termasuk bagaimana
seharusnya pengajar memberikan respon terhadap mereka, (4) sistem pendukung,

lalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan model,
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(5) dampak instruksional, ialah hasil belajar yang ingin dicapai langsung dengan
cara mengarahkan para pelajar pada tujuan yang diharapkan, (6) dampak
pengiring, ialah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh proses pembelajaran,
sebagai akibat tercapainya suasana belajar yang dialami langsung oleh pelajar
tanpa pengarahan langsung dari pengajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah bentuk rangkaian konsep yang sistematis sebagai pedoman dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

2.3 Model Pembelajaran POGIL

POGIL (Process Oriented Guided-Inquiry Learning) adalah model
pembelajaran yang didesain dengan kelompok kecil yang berinteraksi dengan
instruktor/guru sebagai fasilitator. Model pembelajaran ini membimbing peserta
didik melalui kegiatan eksplorasi agar peserta didik membangun pemahaman
sendiri (inkuiri terbimbing). Dalam pembelajaran di kelas, peserta didik
difasilitasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kemampuan mengaplikasikan pengetahuannya pada situasi/konteks yang berbeda.

POGIL adalah teknologi intruksional dan strategi yang menyediakan
kemampuan memproses secara simultan. POGIL diartikan sebagai pembelajaran
dengan proses interaktif tentang berpikir secara hati-hati, mendiskusikan ide,
mencerahkan pemahaman, melatih kemampuan, mencerminkan kemajuan, dan
mengevaluasinya (Hanson, 2006).

Aktivitas POGIL didasarkan pada penelitian tentang menciptakan
pembelajaran yang efektif. Aktivitas pembelajaran peserta didik di kelas dan
laboratorium biasanya terdiri dari siklus pembelajaran dan mengandung tiga fase:
Pertama, eksplorasi data studi kasus atau telaah pembelajaran menuju langkah
kedua, yakni mendesain konsep pemikiran, langkah ketiga adalah aplikasi konsep.
POGIL dalam pelaksanaannya berdasarkan lima ide kunci tentang pembelajaran
yang didapatkan dari hasil penelitian dalam bidang sains kognitif. Dalam

penelitian tersebut disimpulkan, beberapa cara yang dilakukan peserta didik dalam
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POGIL adalah sebagai berikut.

a.

Mengkonstruksi pemahaman yang dimiliki berdasarkan pada pengetahuan,
pengalaman, ketrampilan, sikap, dan keyakinan yang dimiliki sebelumnya.
Mengikuti siklus pembelajaran yang meliputi eksplorasi pembentukan
konsep dan penerapan.

Menghubungkan dan penggambaran konsep.

Berdiskusi dan berinteraksi dengan orang lain.

Melakukan refleksi pada perkembangan dan penilaian pada tindakan
(Bransford et al, 2000). Kelima ide kunci tersebut tergabung di dalam
POGIL dan digunakan untuk membantu peserta didik dalam mempelajari
isi (content) dalam mata pelajaran dan ketrampilan proses (process skill)
secara simultan.

Process Oriented Guided-inquiry learning (POGIL) telah diuji pada

berbagai lembaga pendidikan dengan hasil yang konsisten. Dibandingkan

model pembelajaran konvensional, POGIL lebih mengacu pada kemajuan kelas,

penampilan standarisasi yang lebih tinggi, respon peserta didik yang positif.

Keefektifan model POGIL telah dibuktikan dalam banyak penelitian pendidikan

(Farrel dalam Sumardiyanto, 2011). Dari banyak penelitian didapat kesimpulan

yang sama Yaitu:

a.

C.

peserta didik yang mendapat nilai jelek lebih sedikit pada model
POGIL dari pada model konvensional,

peserta didik menguasai isi materi mata pelajaran pada umumnya lebih
baik untuk model POGIL dari pada model konvensional; dan

sebagian besar peserta didik lebih menyukai model POGIL dibanding
model konvensional.

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan Reza (2012) menyatakan bahwa

tingkat kecemasan matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran

POGIL dan optimalisasi jeda strategis dengan humor lebih rendah daripada

tingkat kecemasan matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran

ekspositori pada Materi Pokok Suku Banyak di SMA N 5 Semarang.
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2.3.1 Bagian-Bagian POGIL (Process Oriented Guide-Inquiry Learning)

Siklus Pembelajaran (the learning cycle) berpusat pada peserta didik dapat
menjadi efektif jika peserta didik bekerja secara fokus (serius) dalam berlatih
untuk menemukan hal baru berdasarkan siklus pembelajaran, strategi inkuiri
untuk mengajar dan belajar berdasarkan prinsip konstruktivisme. Berdasarkan
kajian dalam situs POGIL yang dikembangkan oleh Pogil Team (Reza, 2011:
67) siklus pembelajaran memiliki tiga fase sebagai berikut.

a. Fase eksplorasi yang mendukung perluasan pikiran, model data,
percobaan  laboratorium, demonstrasi yang  bertujuan  untuk
mengembangkan jalan pemikiran peserta didik. Peserta didik diajak untuk
menguji hipotesis yang mereka buat kedalam penjelasan atau
pemahaman tentang informasi yang disajikan oleh mereka.

b. Fase penemuan konsep (atau Penggalian ide), konsep ini dibangun dari
pola-pola dan bentuk baru yang merujuk pada kebiasaan atau pola
penelitian dalam fase eksporasi. Penempatan fase Penggalian Ide
sesudah fase eksplorasi adalah bentuk baru yang diperkenalkan kepada
peserta didik supaya mereka memiliki tempat yang mereka inginkan.

c. Fase Aplikasi konsep, konsep diaplikasikan kedalam bentuk baru. Fase ini
digeneralisasikan pada konsep dengan situasi yang berbeda, artinya
dibutuhkan kemampuan deduktif. Berdasarkan cara ini siklus
pembelajaran melatih peserta didik untuk membangun konsep mereka
sendiri, memberikan rasa kepemilikan dan berpartisipasi, serta
menyediakan nilai epistemologik ke dalam penyelidikan (inquiry) sains
yang murni.

“POGIL uses a deliberate framework to support its environment: There
are seven tools, designed to develop process skills and mastery of discipline
content” (Zawadzki, 2010: 69). Terdapat 7 langkah pembelajaran dalam POGIL.
Akan tetapi, inti dari 7 langkah tersebut adalah eksplorasi penemuan
konsep/formasi dan aplikasi. Tujuh langkah tersebut dapat dilihat dalam tabel
berikut.
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Tabel 2.1 Langkah-Langkah POGIL

12

No Tahap 7E Tahap dari Aktivitas

1 Identifikasi Engage Sebuah isu menarik disajikan, sebuah
kebutuhan untuk jawaban dari pertanyaan why. Tujuan
belajar pembelajaran dan kriteria keberhasilan

didefinisikan.

2 Menghubungkan Elicit
pengetahuan
sebelumnya

Sebuah pertanyaan atau isu disajikan
dan peserta didik menerangkan atau
memprediksikan. Materi yang harus
dikuasai disajikan.

3  Eksplorasi Explore

Sebuah model atau tugas disediakan
dan sumber materi didefinisikan.
Peserta didik mengeksplorasi model
atau soal sebagai respon berfikir kritis.

4 Pemahaman dan Explain
pembentukan
konsep

Pertanyaan  untuk  berfikir  kritis
mengarahkan untuk mengidentifikasi
konsep dan pemahaman akan konsep
dibangun.

5  Praktik Elaborate
mengaplikasikan
pengetahuan

Ketrampilan untuk soal-soal yang
mengarah pada  aplikasi dari
pengetahuan.

6 Mengaplikasikan Extend
pengetahuan ke
dalam konsep baru

Masalah dan  perluasan  masalah
memerlukan sintesis dan transfer.

7 Refleksi dalam Evaluated
proses

Penyelesaian  dari  masalah  dan
jawaban pertanyaan divalidasi dan
diintegrasikan dengan konsep.
Pembelajaran dan performa dinilai.

(Hanson, 2006: 29)

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Model POGIL (Process Oriented Guide-

Inquiry Learning)

Model POGIL (Process Oriented Guide-Inquiry Learning) memiliki

kelebihan dapat mengembangkan pemahaman, pertanyaan untuk memancing

berpikir kritis dan analitik, penyelesaian masalah, melaporkan, metakognisi dan

tanggungjawab individu. POGIL membuat siswa aktif terlibat dan berpikir di

kelas maupun di laboratorium; menarik kesimpulan dari analisis data, contoh dan

model; bekerja sama dalam untuk memahami konsep dan menyelesaikan masalah;
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merefleksikan apa yang telah siswa pelajari dan meningkatkannya; berinteraksi
dengan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran (Hanson, 2006:3).

Selain itu siswa akan aktif berpikir dan berpartisipasi untuk mengetahui
apa pentingnya memperlajari materi yang akan disampaikan; membangun
pemahaman dan konsep berdasarkan pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman
sebelumnya; mengkesplorasi pengetahuan untuk mengidentifikasi konsep baru;
membentuk konsep baru dengan menarik kesimpulan berdasarkan data, model,
dan contoh dari ide yang didiskusikan; menerapkan pengetahuan yang telah
terbentuk; memperluas pengetahuan dengan menerapkan dalam konsep lain;
merefleksikan kemajuan proses pembelajaran (Hanson, 2006:28). Secara sekilas
kelebihan model ini terletak pada tahap ke lima dan enam dalam sintakmatiknya.
Pengaplikasian konsep akan menyebabkan pemahaman siswa lebih mendalam
karena telah melakukan sendiri. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa nantinya
memiliki retensi dan pemahaman yang lebih lama dari pada biasanya.

Kekurangan dari model POGIL ini sendiri adalah membutuhkan waktu
yang lebih lama; memerlukan perencanaan yang baik; tidak bisa mengakomodasi
siswa yang kurang motivasi belajarnya. Hal tersebut bisa di atasi dengan melihat
karakter siswa terlebih dahulu, apakah nantinya siswa mampu jika diterapkan

model tersebut.

2.4 Aktivitas Belajar Siswa

Menurut Sardiman (2005:96) aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental. Aktivitas adalah serangkaian kegiatan fisik maupun
mental yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal. Diharapkan
dalam pembelajaran siswa dituntut aktif atau siswa tidak hanya mendengarkan
dan mencatat saja.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif terlibat
langsung dalam pembelajaran yang disampaikan, sehingga mereka tidak hanya
menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam setiap proses
belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan itu beraneka ragam bentuknya.

Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih

keterampilan-keterampilan, dan sebagainya (Dimyati dan Mudjiono, 2006:45).

Diedrich (dalam Nasution, 2000:91) membuat daftar yang berisi tentang

macam kegiatan siswa yang dapat digolongkan sebagai berikut:

a.

visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain

oral activities, misalnya: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberikansaran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi

listening activities, misalnya: mendengarkan penjelasan, percakapan,
diskusi, musik, pidato

writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin

drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram, pola

motor activities, misalnya: melakukan percobaan, melakukan konstruksi,
model, mereparasi, bermain

mental activities, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

emotional activities, misalnya: manaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tengang, gugup

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas yang akan diteliti adalah visual

activities (memperhatikan penjelasan guru dan teman ketika menjelaskan), oral

activities (bertanya saat diberi waktu untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat

saat diskusi), listening activities (mendengarkan penjelasan guru dengan baik,

motor activities (mencatat data dan penjelasan guru), dan mental activities

(menganalisis data dan menarik kesimpulan).

Menghitung aktivitas siswa menggunakan rumus berikut:

P, = 2 x100%
N

Keterangan : P, = Persentase aktivitas belajar siswa
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A = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum

Tabel 3.1 Kategori aktivitas siswa

Prosentase Aktivitas Kreteria
Pa > 80% Sangat aktif
60% < Pa <80 % Aktif
40% < Pa <60 % Sedang
20% <Pa<40% Kurang aktif
Pa <20% Sangat kurang aktif

(Basir, 1988: 132)

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis
2.5.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis menurut Glaser (dalam Sihontang et al,
2012:4) adalah seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir Kritis,
jika kerja nalar dan kemampuan argumentasinya melibatkan tiga hal, yakni (a)
Sikap menanggapi berbagai persoalan, menimbang berbagai persoalan yang
dihadapi dalam pengalaman dan kemampuan memikirkannya secara mendalam;
(b) Pengetahuan akan metode berpikir dan inkuiri logis; (c) keterampilan untuk
menerapkan metode-metode tersebut.

Menurut Dewey (dalam Fisher, 2007:2), berpikir kritis atau berpikir
reflektif adalah pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus), dan teliti
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja
dipandang dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-
kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Menurut Paul (dalam
Fisher, 2007:4), berpikir kritis adalah mode berpikir -mengenai hal, substansi atau
masalah apa saja- di mana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan
menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan
menerapkan standar-standar intelektual padanya. Sedangkan menurut Fisher dan

Scriven (Fisher, 2007:10), berpikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang
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terampil dan aktif terhadap observasi dan komunikasi, informasi, dan
argumentasi.

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam berpikir
dengan kualitas pemikiran yang lebih tinggi, lebih terampil dan lebih aktif dalam
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan berdasarkan bukti.

2.5.2 Aspek Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Facione (2011), kemampuan berpikir kritis memiliki 6 aspek,
yaitu interpretation (penafsiran); analysis (analisis); inference (kesimpulan);
evaluation (evaluasi); explanation (penjelasan); dan self-regulation (pengaturan
diri). Berikut adalah penjelasan dari keenam aspek keterampilan kognitif:

a. Interpretation (penafsiran) adalah memahami dan mengekspresikan arti atau
makna dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa, konvensi,
keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria. Sub keterampilan aspek
interpretation ini adalah kategorisasi, pemecahan kode signifikansi, dan
penjelasan makna.

b. Analysis (analisis) adalah mengidentifikasi hubungan antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk-bentuk interpretasi yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman,
alasan, informasi, atau pendapat. Sub keterampilan aspek analisis ini adalah
pengujian ide-ide, kategorisasi argumen, dan kategorisasi alasan serta
pernyataan.

c. Inference (kesimpulan) adalah mengidentifikasi dan mengamankan elemen-
elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, untuk
membentuk dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan informasi yang
relevan dari data, laporan, prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, pendapat,
konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk-bentuk representasi. Sub
keterampilan aspek inference adalah pertanyaan tentang bukti, pemberian

dugaan alternatif, dan pembuatan kesimpulan.
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d. Evaluation (evaluasi) adalah menilai kredibilitas pernyataan atau representasi
lain mengenai persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan
atau pendapat; dan memiliki kekuatan logis dari hubungan antara pernyataan,
deskripsi, pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi. Sub keterampilan dari
evaluasi adalah akses kredibilitas suatu pernyataan dan kualitas suatu
argumen pribadi.

e. Explanation (penjelasan) adalah penalaran dalam hal bukti, konseptual,
metodologi, kriteria logika, dan pertimbangan kontekstual pada saat yang
didasarkan pada hasil seseorang, dan untuk menyajikan penalaran seseorang
dalam bentuk argumen yang meyakinkan. Sub keterampilan aspek
explanation ini adalah penjelasan hasil yang tetap, prosedur yang benar, dan
pemberian argumen.

f.  Self-regulation (pengaturan diri) adalah kesadaran diri untuk memantau
kagiatan kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan
tersebut, dan hasil setelah kegiatan, terutama dengan menerapkan
keterampilan dalam analisis dan evaluasi untuk menilai sendiri dengan
maksud untuk mempertanyakan, mengkonfirmasi, mamvalidasi, atau
mengoreksi salah satu alasan hasil seseorang. Sub keterampilan aspek

pengaturan diri ini adalah pemeriksaan dan koreksi diri.

2.5.3 Langkah-Langkah dalam berpikir Kritis
Menurut Sihontang et al (2012:7-8), dalam mengembangkan berpikir kritis
perlu melakukan langkah-langkah berikut :
a. Mengenali masalah;
b. Menentukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah;
c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah;
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan;
e. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas dalam membicarakan suatu
persoalan atau suatu hal yang diterimanya;
f.  Mengevaluasi data dan menilai fakta serta pernyataan-pernyataan;
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g. Mencermati adanya hubungan logis antara masalah-masalah dengan jawaban-
jawaban yang diberikan;

h. Menarik kesimpulan tentang persoalan yang sedang dibahas.

2.6 Hasil Belajar

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan
menghasilkan hasil belajar. Hamalik (2009:159) menyatakan bahwa hasil belajar
menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan
indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa. Hasil belajar atau
kompetensi siswa didefinisikan sebagai produk, keterampilan dan sikap yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari (lbrahim, 2009:1). Hasil belajar berkaitan
dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus
yang direncanakan (Sanjaya, 2008:13).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan indikator keberhasilan dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan
khusus yang direncanakan guru sebelumnya, sehingga menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku berupa produk, keterampilan, dan sikap pada siswa. Hasil
belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan
instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. Berdasarkan analisis
operasional, tujuan pendidikan/pengajaran dibedakan menjadi tiga aspek, yaitu
domain kognitif (cognitive domain), domain afektif (affective domain), dan
domain psikomotor (psycho-motor domain).

Menurut Sudjana (2010:22-23) yang mengutip pendapat Bloom menyatakan
bahwa hasil belajar yang hendak dicapai digolongkan menjadi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

a. Ranah Kognitif

Hasil belajar yang berkenaan dengan aspek kognitif adalah hasil belajar
yang terdiri dari 6 aspek menurut Bloom, yakni pengetahuan hafalan;
pengetahuan yang sifatnya faktual; dan hal-hal yang perlu diingat serta

kemampuan terminal (jembatan) untuk menguasai tipe hasil belajar lainnya.
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Pengetahuan; aspek ini menjadi prasyarat untuk aspek dari ranah kognitif
berikutnya. Pengetahuan ini berkenaan dengan hafalan, ingatan, dan
penyimpanan informasi.
Pemahaman; kemampuan menangkap makna (arti dari suatu konsep)
sehingga diperlukan hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna
yang ada dalam konsep tersebut.
Aplikasi; kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep, ide,
rumus, hukum dan situasi yang baru, serta lebih banyak keterampilan
mental.
Analisis; kemampuan memecah, mengurangi suatu integritas (kesatuan)
yang utuh menjadi unsur-unsur yang mempunyai arti.
Sintesa, menarik suatu kesimpulan dari berbagai hal/konsep/pemikiran/
data.
Evaluasi; kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan kriteria yang dipakainya.

Ranah Afektif

Bidang afektif menurut Bloom berkenaan dengan sikap dan nilai terdiri dari

5 aspek, vaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

penerimaan; mengungkapkan kepekaan dalam menerima rangsangan yang
datang dari luar individu yang berbentuk masalah,

pemberian respon; reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap
rangsangan dari luar,

penilaian; proses untuk memiliki atau menghayati nilai dari stimulus yang
dihadapi,

pengorganisasian; pada tahap ini pengembangan nilai ke dalam sistem
organisasi,
karakteristik; keterkaitan semua sistem nilai yang yang telah dimiliki

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik terdiri dari 5 aspek, yaitu:
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1) persepsi; memahami konsep, figur sesuatu yang sesungguhnya, serta
memahami keharusan atau kelayakannya;
2) kesiapan/kesediaan; tumbuhnya keinginan atau kemauan diri untuk
melaksanakan sesuatu;
3) imitasi/peniruan; mau mencoba atau meniru sesuatu hal yang baru;
4) peningkatan/penyempurnaan/penyesuaian; merangsang dirinya untuk
menjadi lebih baik dan lebih sempurna,
5) originalisasi/penciptaan; terciptanya hal-hal baru hasil karya sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar yang akan dinilai dalam penelitian
ini adalah hasil belajar kognitif produk yang meliputi aspek pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan atau aplikasi dari konsep yang telah dipelajari. Alat
penilaian hasil belajar yang digunakan berupa tes tulis esai dalam bentuk post-test.
2.7 Retensi Hasil Belajar
Retensi mengacu pada tingkat dimana materi yang telah dipelajari masih
melekat dalam ingatan, sedangkan lupa mengacu pada porsi ingatan yang hilang.
Sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah yang sama dengan jumlah yang telah
dipelajari dikurangi dengan ingatan yang masih tersimpan. llmuwan yang pertama
kali meneliti tentang retensi adalah Ebbinghaus. Kesimpulan yang diperoleh
dalam penenlitian yang dilakukan oleh Ebbinghaus yaitu kurva retensi yang
menunjukkan bahwa retensi dapat berkurang dengan cepat setelah interval waktu
tertentu dan lupa atau berkurangnya retensi ini dapat terjadi dalam beberapa jam
setelah proses belajar mengajar berlangsung.
Para ahli mencoba untuk mendefinisikan retensi itu sendiri. Berikut ini
definisi Retensi menurut beberapa ahli, antara lain:
a. Menurut Zaidi, Retensi belajar merupakan sejumlah materi yang masih
diingat setelah selang waktu tertentu.
b. Menurut Oxendine, Retensi mengarah pada ketekunan pada pengetahuan
atau keterampilan belajar.
c. Menurut Pranata dan Rose, Retensi adalah banyaknya pengetahuan yang
dipelajari oleh siswa yang dapat disimpan dalam memori jangka panjang

dan dapat diungkapkan kembali selang waktu tertentu.
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Menurut Sandtrock, Memori atau ingatan merupakan suatu retensi
informasi dari waktu ke waktu yang melibatkan penyimpanan,
pengkodean dan pemanggilan kembali informasi.

Retensi merupakan salah satu fase dalam proses pembelajaran. Dalam

tahap retensi merupakan proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang

diperoleh setelah mengalami proses akuisi (fase menerima informasi). Dalam

tahap belajar terjadi proses internal dalam pikiran siswa. Winkel (1996:305)

menggambarkan tahapan proses tersebut terjadi dengan urutan sebagai berikut:

a.
b.

Siswa menerima rangsang dari guru

Rangsang yang masuk ditampung dalam sensori register dan diseleksi,
sehingga membentuk suatu kebulatan perceptual

Pola perseptual tersebut masuk kedalam ingatan jangka pendek dan
tinggal disana selama 20 detik, kecuali bila informasi tersebut ditahan
lebih lama melalui proses penyimpanan

Penampungan hasil pengolahan informasi yang berada dalam memori
jangka pendek dan menyimpannya dalam memori jangka panjang
sebagai informasi yang siap dipakai sewaktu-waktu pada saat diperlukan
Pada saat diperlukan siswa menggali informasi yang telah dimasukkan
dalam memori jangka panjang untuk dimasukkan kembali kedalam
memori jangka pendek. Dengan melihat proses internal yang terjadi pada
siswa, maka fase 3 dan 4 dimana ingatan dimasukkan dan ditahan dalam
memori jangka pendek dan kemudian dimasukkan kedalam memori
jangka panjang merupakan proses yang amat penting bagi retensi.

Jadi, diperoleh kesimpulan bahwa retensi adalah kegiatan belajar yang

berhubungan antara kemampuan dengan keterampilan daya ingat siswa. Retensi

juga memiliki hubungan erat dengan memori jangka pendek (short term memory)

dan memori jangka panjang (long term memory). Pada fase retensi, informasi baru

yang diperoleh harus dipindahkan dari memori jangka pendek ke memori jangka

panjang. Ini dapat terjadi melalui pengulangan kembali (rehearsal), praktik

(practice), elaborasi (elaboration) atau lain-lainnya.

Retensi dalam proses pembelajaran erat kaitannya dengan memori, adapun
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memori tersebut diantaranya adalah memori jangka pendek, memori kerja, dan
memori jangka panjang. Yang pertama, yaitu memori jangka pendek. Memori
jangka pendek secara kasar dapat disamakan dengan kesadaran. Artinya, apa yang
siswa sadari pada suatu waktu, dikatakan terdapat pada memori jangka pendek
siswa. Memori ini disebut “jangka pendek”, sebab informasi keluar dari memori
jangka pendek ini dalam waktu kira-kira 10 detik, setelah materi baru dipelajari
oleh siswa, kecuali jika materi tersebut diulang-ulang. Sebagai contoh dalam
kehidupan nyata, bila seorang siswa diminta untuk mencari nomor telpon
misalnya, nomor itu akan sampai ke memori jangka pendek. Bila siswa tidak
mengulang-ulang nomor tersebut sewaktu ia berjalan dari buku telpon ke pesawat
telpon, kemungkinan siswa tersebut lupa akan nomor tersebut menjadi lebih besar.
Bukan hanya usia memori jangka pendek yang pendek, tetapi
kapasitasnya pun terbatas. Oleh karena itu memori jangka pendek kerap kali
disebut bottlekneck dari system pemrosesan informasi. Kapasitas memori jangka
pendek yang kecil ini implikasinya penting sekali bagi pengajaran atau instruksi
pada umumnya. Makin lama makin banyak digunakan istilah memori jangka
pendek. Jadi memori jangka pendek (short term memory) dalam proses
pembelajaran menekankan lama bertahannya informasi yang diterima oleh siswa
setelah menerima materi pelajaran baru.
Memori kerja merupakan “tempat” dilakukannya kegiatan mental secara
sadar oleh siswa. Sebagai contoh, jika siswa diminta untuk memecahkan soal 11 x
23, maka siswa akan menyimpan hasil-hasil sementara 230 dan 23 kemudian
menjumlahkannya di memori kerja mereka. Informasi dalam memori kerja siswa
dapat dikode, kemudian disimpan dalam memori jangka panjang siswa.
Pengkodean (coding) merupakan suatu proses transformasi, dimana informasi
baru yang diperoleh siswa diintegrasikan pada informasi lama dengan berbagai
cara.
Memori jangka panjang (long term memory) yang dimaksud dalam proses
pembelajaran adalah bagaimana siswa menyimpan informasi pelajaran yang telah

diperoleh untuk digunakan di kemudian hari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

Tabel 2.2 Perbedaan Ingatan Jangka Pendek dan Jangka Panjang

Karakteristik Ingatan Jangka Ingatan_Jangka
Pendek Panjang
Input Sangat cepat Lambat
Kapasitas Terbatas Hampir tak terbatas
Durasi 20 — 30 detik Hampir tak terbatas
Isi Kata-kata, gagasan/ Skema, gambar
ide, kalimat pendek
Penarikan/Pengeluaran Segera Pengelolaan dan
informasi kembali gambaran (representasi)

Peristiwa penyimpanan memori yang dilakukan oleh siswa dalam jangka
pendek dan jangka panjang merupakan peristiwa mengingat atau menghafal.
Tidak dapat dipungkiri bahwa siswa selalu menggunakan daya ingat dalam proses
pembelajaran, apapun mata pelajarannya. Menurut Suryabrata dan Wasty, ingatan
didefinisikan  sebagai  kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan
mereproduksikan kesan-kesan. Ingatan baik mempunyai sifat-sifat cepat atau
mudah mencamkan, setia, teguh, luas dalam menyimpan, dan siap atau sedia
dalam mereproduksikan kesan-kesan. Ingatan cepat artinya mudah dalam
mencamkan sesuatu hal tanpa menjumpai kesukaran. Ingatan setia artinya apa
yang telah diterima (dicamkan) itu akan disimpan sebaik-baiknya dan tidak akan
berubah-ubah, jadi tetap cocok dengan keadaan waktu menerimanya.

Daya ingat yang teguh artinya dapat menyimpan kesan dalam waktu yang
lama, tidak mudah lupa. Ingatan luas artinya dapat menyimpan banyak kesan-
kesan. Ingatan siap artinya mudah dapat mereproduksikan kesan yang telah
disimpannya. Soal mengingat dan lupa biasanya juga ditunjukkan dengan satu
pengertian saja, yaitu retensi, karena memang sebenarnya kedua hal tersebut
hanyalah memandang hal yang satu dan sama dari segi yang berlainan.

Otak siswa pada dasarnya cenderung mengingat informasi paling banyak
pada awal permulaan dan akhir sesi belajar. Sesaat setelah sesi belajar dimulai,
maka akan terjadi penurunan daya serap informasi yang dapat diingat, yaitu
kurang lebih di tengah — tengah sesi belajarnya, kecuali:

a. Informasi itu ‘diulang-ulang’ mengingatnya
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b. Informasi itu “unik’
c. Informasi itu ‘menarik perhatian’ anak anda
d. Informasi itu ‘terasosiasi’ dengan informasi lainnya

Setelah sebuah sesi belajar selesai, maka selanjutnya ingatan siswa akan
mengalami fenomena yang disebut dengan ingatan setelah belajar atau memory
after learning. Ternyata puncak daya ingat siswa justru tidak terjadi begitu sesi
belajar selesai, namun setelah itu. Artinya siswa dapat mengingat dengan baik
informasi yang diterima hanya pada beberapa saat setelah proses pembelajaran.
Setelah itu siswa perlahan-lahan akan melupakannya. Karena pada grafik
ingatan setelah belajar di atas siswa belum melakukan pengulangan atau retensi
pada materi yang baru diterimanya.

Daya ingat siswa dari apa yang telah mereka palajari akan menurun seiring
waktu. Agar apa yang sudah dipelajari oleh siswa tidak sia-sia, maka tidak ada
cara lain yang lebih mudah dari pada melakukan suatu pengulangan belajar.
Dengan melakukan pengulangan belajar (retensi) diharapkan siswa akan selalu
mengingat materi yang sudah dipelajarinya dalam jangka waktu yang lebih lama.
Pengulangan belajar yang paling efektif adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Pengulangan Belajar

A L:_Iang Interval waktu Daya tahan ingatan
1 10 menit — 1 jam 1 hari
2 1 hari 1 minggu
3 1 minggu % - 1 tahun
4 % - 1 tahun 2-3 tahun / selamanya

Hal diatas mudah untuk dilakukan dan hanya membutuhkan sedikit waktu,
namun perlu kedisiplinan yang luar biasa. Lebih baik siswa melakukan
pengulangan belajar beberapa kali secara singkat dari pada tidak sama sekali yang
nantinya berujung pada lupa semuanya. Hal yang diingat adalah hal yang tidak
dilupakan, dan hal yang dilupakan adalah hal yang tidak diingat (tak dapat diingat
kembali).

Pengulangan informasi dengan cara yang bervariasi akan berakibat pada
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hubungan informasi. Hubungan informasi melibatkan metode-metode yang paling
efektif untuk pertama-tama mendapatkan informasi lalu mempraktikkan dan
melatihnya. Informasi yang dapat diingat dengan paling baik dipelajari melalui
beberapa macam pemaparan yang bervariasi yang diikuti dengan memproses
informasi baru yang bisa dicapai melalui pertanyaan-pertanyaan terpusat kepada
siswa atau terbuka, pemecahan masalah secara aktif, atau mengkoneksikan
informasi dengan situasi dunia nyata.

Semua langkah ini dalam perjalanannya akan mengubah data indrawi
yang diberikan kepada siswa menjadi pengetahuan yang dimiliki. Pemaparan yang
lebih dari satu bervariasi seperti ini, serta pemrosesan kognitif yang lebih tinggi
akan menyebabkan terbentuknya lebih banyak jalur yang menuntun kepada
informasi baru yang tersimpan. Yang berarti akan ada lebih banyak cara untuk
mengakses informasi nantinya untuk pemanggilan kembali setelah ia disimpan
dalam pusat memori jangka panjang.

Strategi untuk menghubungkan materi yang telah dipelajari ke dalam
memori jangka panjang:

a. Memperkenalkan informasi ketika siswa sedang dilibatkan, dengan
perhatian (attention) yang terfokus.

b. Mengikutsertakan siswa dalam praktik dengan teknik observasi yang
akurat dan tepat dimana siswa mempelajari informasi dalam konteks yang
bermakna. Dan mendorong siswa untuk mengulang informasi yang ingin
mereka ingat terus-menerus, bahkan dalam percakapan.

c. Menggunakan jalan masuk multi-indera untuk pemaparan kepada
informasi yang berakibat pada koneksi berganda dan hubungan-hubungan
memori relasional dengan jalur memori siswa untuk meningkatkan ingatan
dan penyimpanan memori.

d. Menciptakan motivasi pribadi yang terpusat untuk pembelajaran.

e. Menggunakan teknik-teknik observasi yang dikuasai dan dipraktikan,
untuk membuat koneksi personal dan penemuan tentang materi yang akan
dipelajari.

f. Mengarahkan agar siswa menggunakan informasi tersebut untuk
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menjawab pertanyaan-pertanyaan berpikir kritis yang relevan secara

personal atau buatlah dan dukunglah penilaian dengan menggunakan

pengetahuan baru tersebut.

g. Menggunakan masalah-masalah dunia nyata yang bersifat praktis untuk
diselesaikan siswa dengan menggunakan pengetahuan baru.

h. Menanyakan pada siswa bagaimana mereka akan menggunakan informasi
tersebut di luar sekolah.

Untuk menunjang penyimpanan memori jangka panjang dan pemanggilan
kembali memori dengan sukses, materi-materi baru perlu dikuatkan melalui
pengingat koneksi personal pada akhir pelajaran, siswa diberi pertanyaan yang
terbuka tentang apa yang menarik untuk mereka, apa yang telah mereka ingat, dan
apa yang masih mereka ingin ketahui. Menurut Sills, retensi hasil belajar mengacu
kepada sejumlah pengetahuan dan pengalaman belajar yang masih diingat oleh
murid dalam rentang waktu tertentu. Retensi belajar adalah sejumlah memori yang
masih mampu ditampilkan siswa setelah selang periode waktu tertentu, atau
dengan menggunakan konsep memory theorists, jumlah informasi yang masih
mampu dingat atau diungkapkan kembali oleh murid setelah selang waktu
tertentu.

Kaitannya retensi hasil belajar siswa dengan model POGIL dapat dilihat
dari kelebihan model tersebut, dimana pada tahapan ke lima dan enam terdapat
tahap untuk menerapkan konsep yang telah dipahami. Penerapan berarti
melakukan yang akan menyebabkan retensi siswa lebih baik karena melakukan
dari pada hanya mengingat. Jadi ada keterkaitan erat antara model POGIL dengan
retensi belajar siswa. Persentase retensi hasil belajar fisika siswa dapat dihitung

dengan rumus dibawah ini.

~ Skor Rata — rata posttest
Retensi = X 100%
Skor Rata — rata tes tunda

Retensi hasil belajar dibagi menjadi beberapa tingkatan. Kriteria masing-

masing tingkatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.4 Tingkatan Retensi Hasil Belajar

Retensi (%) Kategori
R>70 Tinggi

60<R<70 Sedang
R <60 Rendah

Sumber: Ibrahim (2002: 362)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa retensi merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki siswa yang tersimpan dalam long term
memory yang mampu ditampilkan setelah selang waktu tertentu. Implementasi
retensi terlihat pada kemampuan metakognitif, keterampilan metakognitif,

kemampuan berpikir kritis, hasil belajar kognitif.

2.8 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi model
Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa yang
tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)
pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang diberi
model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa
yang tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

3. Terdapat perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan selama
pembelajaran Fisika antara yang diberi model Process Oriented Guided-
Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa yang tidak diberi model Process
Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) pada kelas X di MAN 2
Jember.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada retensi hasil belajar siswa yang
diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan
siswa yang tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode
penelitian yang meliputi 1) tempat dan waktu penelitian, 2) populasi dan sampel
penelitian, 3) definisi operasional, 4) jenis dan desain penelitian, 5) metode

pengumpulan data, 6) langkah-langkah penelitian, dan 7) metode analisa data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat penelitian

Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purpose sampling area, artinya daerah yang dengan sengaja dipilih berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga,
dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. Penelitian
ini dilaksanakan di MAN 2 Jember.

3.1.2 Waktu penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2015/2022.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi
Populasi merupakan seluruh subjek penelitian, sehingga populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA MAN 2 Jember.

3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti, sampel dalam
penelitian ini ada 2 kelas dari beberapa kelas populasi. Penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode cluster random sampling

karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelompok atau kelas.

28
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Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji homogenitas dengan analisis varian
menggunakan SPSS versi 22 terhadap populasi kelas X IPA untuk mengetahui
variasi kemampuan siswa. Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah
nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya atau hasil ujian semester.
Jika homogen maka dapat diambil secara acak sampel yang dibutuhkan sebagai
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan teknik undian. Jika populasi tidak
homogen maka penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling,
yaitu sengaja menentukan 2 kelas yang mempunyai nilai rata-rata ulangan harian
sama atau beda mean terkecil kemudian digunakan uji homogenitas, selanjutnya
dapat ditentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. (Sugiyono, 2013:119).

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari pengertian
yang meluas ataupun perbedaan presepsi dalam penelitian. Adapun istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Model POGIL
Model (Process Oreinted Guided-Inqury Learning) POGIL yang
dimaksud adalah model pembelajaran yang terdiri dari 7 tahapan, yaitu Engage
(identifikasi kebutuhan untuk belajar), Elicit (menghubungkan pengetahuan
sebelumnya), Explore (eksplorasi), Explain (pemahaman dan pembentukan
konsep), Elaborate  (praktik  mengaplikasikan  pengetahuan),  Extend
(mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konsep baru), dan Evaluate (refleksi
dalam proses).
b. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa adalah segala perilaku siswa selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model POGIL sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan. Beberapa indikator yang dinilai tersebut adalah
berdiskusi, memperhatikan, bertanya, berpendapat, mencatat, dan memecahkan
masalah dengan mengunakan teknik pengumpulan data ceklis pada rubik dengan

metode observasi.
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c. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, berupa tingkah laku yaitu
perubahan kemampuan kognitif produk setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan menerapkan model POGIL. Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai post-
test yang berupa tes tulis esai.
d. Retensi Hasil Belajar Siswa
Retensi hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasil ujian ulang/ tes
tunda yang dilakukan satu minggu setelah post-test menggunakan tes tulis esai
yang soalnya sama dengan soal post-test.
e. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan siswa dalam interpretation (menafsikan), analysis
(menganalisis), inference  (menyimpulkan), evaluation (mengevaluasi),
explanation (menjelaskan), dan self regulation (pengaturan diri) dalam
mengerjakan soal dimana teknik pengumpulan data menggunakan ceklis pada

rubik dengan metode dokumentasi dari jawaban post-test.

3.4 Jenis dan Desain Penelitian
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

posttest-only control design seperti pada gambar 3.1 berikut:

Tes

Sample  Treatment  Posttest tunda

Populasi R (retest)
E X 0O, O3
K 0O, O4

Gambar 3.1 Desain penelitian Posttest-Only Control Design
(Modifikasi dari Sugiyono, 2013:112)

Keterangan:
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara

random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
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kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh
adanya perlakuan (treatment) adalah (O; : O,). Tes tunda (O3:04) dilakukan

selang beberapa waktu setelah posttest.

3.5 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Metode Pengumpulan Data Aktivitas Belajar Siswa
a. Jenis Data

Jenis data aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data interval.
b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode pengumpulan data observasi.
c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen observasi penilaian aktivitas belajar siswa pada
lampiran G.
d. Prosedur

Prosedur pengumpulan data aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) observer harus memahami Kriteria penilaian observasi sesuai dengan prosedur
2) melakukan observasi aktivitas siswa selama KBM berlangsung
3) melakukan penilaian aktivitas siswa pada instrumen observasi yang telah

disediakan

3.5.2 Metode Pengumpulan Data Hasil Belajar dan Retensi Hasil Belajar Siswa
a. Jenis Data

Jenis data hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data interval.
b. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data hasil belajar dan retensi hasil belajar siswa

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data tes tulis
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berupa esai. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test dan tes
tunda. Post-test bertujuan untuk mengukur hasil belajar dan dilakukan setelah
pembelajaran, sedangkan tes tunda bertujuan untuk mengukur retensi hasil belajar
selang beberapa waktu, dalam hal ini satu minggu kemudian.
c. Instrumen

Instrumen pengumpulan data hasil belajar dan retensi hasil belajar siswa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes kognitif produk. Soal
yang digunakan untuk post-test dan tes tunda adalah soal yang sama. Instrumen

tes tersebut dapat dilihat pada lampiran H.

d. Prosedur
Prosedur pengumpulan data hasil belajar dan retensi hasil belajar siswa
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) memberikan soal post-test kepada siswa
2) mengawasi siswa mengerjakan soal post-test

3) menilai hasil belajar siswa

3.5.3 Metode Pengumpulan Data Pendukung
a. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas. Wawancara ini ditujukan pada siswa kelas eksperimen dan guru bidang
studi fisika. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai untuk mengetahui
penerapan metode yang biasa diterapkan oleh guru, sedangkan wawancara setelah
penelitian dengan maksud ingin mengetahui tanggapan terhadap model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru dan model POGIL.

Indikator, instrumen, dan prosedur pengumpulan data pendukung dengan

menggunakan metode wawancara dapat dilihat di lampiran F.

b. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi

berupa jumlah siswa, nama siswa sebagai subjek penelitian, nilai post-test, nilai
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tes tunda, video dan foto kegitan belajar mengajar pada saat penelitian, dan

dokumen lain yang mendukung penelitian.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut,

a.
b.

C.

d.

Melakukan persiapan.

Melakukan observasi ke sekolah.

Menentukan daerah penelitian dengan teknik purposive sampling area.
Mengadakan dokumentasi berdasarkan nilai ulangan harian pada materi
sebelumnya atau hasil ujian semester dengan wawancara dan portofolio.
Melakukan uji homogenitas.

Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
secara random.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen
menggunakan model POGIL dan model biasanya pada kelas kontrol.
Melakukan observasi pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui hasil belajar
siswa.

Melakukan tes tunda setelah satu minggu terhadap kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Menganalisis data penelitian.

Melakukan pembahasan dari analisis data.

Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar 3.2 sebagai berikut.
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Persiapan
v
Observasi . Populasi
v
Uji homogenitas Dokumentasi
v
l— Sampel N
Kelas kontrol Kelas eksperimen
v v
Penerapan model yang
biasa digunakan oleh Penerapan model POGIL
guru fisika
v l v
Post-test Observasi Post-test
\ 4 A\ 4
Tes Tunda Tes Tunda
\4
\4
Hasil
v
Analisa data
v
Pembahasan
v
kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
3.6 Metode Analisa Data

a. Uji hipotesis Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Penilaian kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kontrol
dalam penelitian ini menggunakan skor 1-4. Kriteria kemampuan berpikir kritis
siswa pada tiap skor akan dijelaskan pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria skor dalam menghitung kemampuan berpikir kritis siswa

Skor Kriteria kemampuan berpikir Kritis
4 Kuat
Dapat diterima
Tidak dapat diterima
Lemah

= N W

(Facione, 2009.)

Kemampuan berpikir kritis siswa dihitung pada setiap indikator. Data
tersebut dianalisis secara deskriptif dengan presentase untuk menggambarkan
tingkat pencapaian tiap indikator kemampuan berpikir kritis. (Subiantoro dan
Fatkurohman, 2009). Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase

kemampuan berpikir kritis adalah sebagai berikut :
nm
Persentase = N X 100%

(Slameto, 1999:115)
Keterangan : nm = Jumlah item yang dicek dari tiap aspek daftar cek

N = jumlah seluruh item dari setiap aspek daftar cek

b. Uji hipotesis Penelitian Hasil Belajar Siswa
Pengujian hipotesis penelitian 1 menggunakan Independent-Sample T-test
dengan SPSS 22. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis
pihak kanan. Data diperoleh dari nilai post-test berupa data interval. Hipotesis
penelitiannya adalah sebagai berikut.
Ho: model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
Ha: model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah o = 5%, maka
kriteria pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut.
a. Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak
b. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
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c. Uji hipotesis Penelitian Aktifitas Belajar Siswa
Pengujian hipotesis penelitian 2 menggunakan Independent-Sample T-test
dengan SPSS 22. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis
pihak kanan. Data diperoleh dari nilai rata-rata dari lembar observasi untuk
aktifitas belajar berupa data interval. Hipotesis penelitiannya adalah sebagai
berikut.

Ho: tidak ada perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan pada pembelajaran
yang menggunakan model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) dengan model yang biasa digunakan oleh guru

Ha: ada perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan pada pembelajaran yang
menggunakan model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL)
dengan model yang biasa digunakan oleh guru

Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 5%, maka
kriteria pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut.
c. Jika signifikansi < 0,05, maka Hg ditolak

d. Jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima

Menghitung aktivitas siswa menggunakan rumus berikut:

P, =2 x100%
N

Keterangan : P, = Persentase aktivitas belajar siswa
A = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimum

Tabel 3.1 Kategori aktivitas siswa

Persentase Aktivitas Kreteria
Pa > 80% Sangat aktif
60% < Pa < 80 % Aktif
40% <Pa<60% Sedang
20% <Pa<40% Kurang aktif
Pa <20% Sangat kurang aktif

(Basir, 1988: 132)
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d. Uji hipotesis Penelitian Retensi Hasil Belajar Siswa
Pengujia hipotesis penelitian 3 menggunakan Independent-Sample T-test
dengan SPSS 22. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan pengujian hipotesis
pihak kanan. Data diperoleh dari nilai post-test berupa data interval.
Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut.
Ho: model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) tidak berpengaruh
signifikan terhadap retentsi hasil belajar siswa
Ha: model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh
signifikan terhadap retentsi hasil belajar siswa
Taraf nyata yang digunakan dalam penelitian ini adalah a = 5%, maka
kriteria pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut.
a. Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak
b. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Persentase retensi hasil belajar fisika siswa dapat dihitung dengan rumus
dibawah ini.

. Skor Rata — rata posttest
Retensi = X 100%
Skor Rata — rata tes tunda

Retensi hasil belajar dibagi menjadi beberapa tingkatan. Kriteria masing-
masing tingkatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.2 Tingkatan Retensi Hasil Belajar

Retensi (%0) Kategori
R>70 Tinggi

60<R<70 Sedang
R <60 Rendah

sumber: Ibrahim (2002: 362)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi model Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih rendah dibandingkan siswa yang
diberi model pembelajaran Direct Instruction pada pembelajaran Fisika
kelas X di MAN 2 Jember.

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang diberi
model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan siswa
yang tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

Ada perbedaan aktifitas belajar siswa yang signifikan selama pembelajaran
Fisika antara yang diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) dengan siswa yang tidak diberi model Process Oriented Guided-
Inquiry Learning (POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2
Jember.

Tidak ada perbedaan yang signifikan pada retensi hasil belajar siswa yang
diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning (POGIL) dengan
siswa yang tidak diberi model Process Oriented Guided-Inquiry Learning
(POGIL) pada pembelajaran Fisika kelas X di MAN 2 Jember.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1.

Peneliti dalam penelitian ini membutuhkan penguasaan kelas yang baik,
karena siswa diajak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.

50
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2. Peneliti dalam penelitian ini membutuhkan manajemen waktu yang baik
dalam membimbing siswa, karena siswa biasa lebih lama dalam

menemukan konsepnya sendiri sendiri.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

RUMUSAN SUMBER
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR DATA METODE PENELITIAN HIPOTESIS
Pengaruh 1. Bagaimanakah 1. Variabel 1. Model Responden: 1. Jenis Penelitian: Kuasi . Ada perbedaan
Model perbedaan Bebas: Process-  Siswa SMA Eksperimen kemampuan
Process- kemampuan Model Oriented- program IPA 2. Penentuan tempat penelitian berpikir kritis
Oriented- berpikir kritis siswa Process- Guided dengan Metode Purposif siswa yang
Guided yang diberi model  Oriented- Inquiry Informan: Sampling area diberi model
Inquiry Process Oriented Guided Learning  Guru mata 3. Penentuan Responden Process
Learning Guided-Inquiry Inquiry (POGIL)  pelajaran Fisika Penelitian : Oriented
(POGIL) Learning (POGIL) Learning 7E: a. Uji homogenitas Guided-
Terhadap dengan siswayang (POGIL) a. Engage = Dokumentasi: b. Teknik Cluster Random Inquiry
Hasil tidak diberi model b. Elicit Nama dan Nilai 4. Pengumpulan Data: Observasi, Learning
Belajar dan Process Oriented 2. Variabel  c. Explore  Ulangan Harian  Dokumentasi, Wawancara dan (POGIL)
Retensi Guided-Inquiry Terikat: d. Explain  serta Catatan Tes dengan siswa
Hasil Learning (POGIL) Hasil belajar, e. Elaborate Mata Pelajaran 5. Rancangan Penelitian: Post-Test yang tidak
Belajar pada pembelajaran  Aktifitas f. Extend Fiska SMA Control Group Design with diberi model
Siswa Pada Fisika kelas X di belajar, g. Evaluated program IPA Retention Test. Process
Pembelajara MAN 2 Jember? Kemampuna 6. Analisis Data Oriented
n Fisika di 2. Apakah model berpikir 2. Kemampua Bahan rujukan:  a. Hasil Belajar: Guided-
MAN 2 Process Oriented Kritis, dan n berpikir  Buku pustaka/ — Menentukan Taraf Signifikansi Inquiry
Jember Guided-Inquiry Retensi hasil Kritis: literatur Perubahan dengan Learning
Learning (POGIL) belajar siswa a. Interpretati menggunakan uji Independent- (POGIL) pada
berpengaruh on Sample T-test dengan SPSS 22. pembelajaran
signifikan terhadap b. Analysis _ Hipotesis: Fisika kelas X
hasil belajar siswa C. Inference Ho: model Process Oriented di MAN 2
: d. Evaluation . . .
pada pembelajaran e Explanatio Guided-Inquiry Learning Jember.
Fisika kelas X di ' n P (POGIL) tidak berpengaruh . Model Process
MAN 2 Jember? £ Self signifikan terhadap hasil Oriented
3.A pakah ada belajar siswa Guided-

Regulation
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perbedaan aktifitas
belajar siswa yang
signifikan selama
pembelajaran Fisika
antara kelas X yang
menggunakan
model Process
Oriented Guided-
Inquiry Learning
(POGIL) dengan
model yang biasa
digunakan oleh
guru di MAN 2
Jember?

. Apakah model
Process Oriented
Guided-Inquiry
Learning (POGIL)
berpengaruh
signifikan terhadap
retentsi hasil belajar
siswa pada
pembelajaran Fisika
kelas X di MAN 2
Jember?

Nilai
Post-Test

Nilai
Retest

Ha: model Process Oriented
Guided-Inquiry Learning
(POGIL) berpengaruh
signifikan terhadap hasil
belajar siswa

Taraf nyata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah o = 5%,
maka kriteria pengujian hipotesis
ini adalah sebagai berikut.
a. Jika signifikansi < 0,05,
maka Ho ditolak
b. Jika signifikansi > 0,05,
maka Hy diterima

b. Kemampuan Berpikir
Kritis
Untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa dapat dianalisis
secara deskriptif dengan presentase
pada tiap indikatornya yang didapatkan
dengan menggunakan rumus berikut:

nm

Keterangan :
nm = jumlah item yang dicek
N = jumlah seluruh item

c. Retensi Hasil Belajar

retest

Retensi = X 100%

posttest

Inquiry
Learning
(POGIL)
berpengaruh
signifikan
terhadap hasil
belajar  siswa
pada
pembelajaran

Fisika kelas X
d MAN 2
Jember.

. Ada perbedaan

aktifitas
belajar  siswa
yang
signifikan pada
pembelajaran
Fisika kelas X
yang
menggunakan
model Process
Oriented
Guided-
Inquiry
Learning
(POGIL)
dengan model
yang biasa
digunakan oleh

guru di MAN &

2 Jember.
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4. Model Process

Oriented
Guided-
Inquiry
Learning
(POGIL)
berpengaruh
signifikan
terhadap
retentsi  hasil
belajar  siswa
pada
pembelajaran
Fisika kelas X
di MAN 2
Jember.

LS
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Lampiran B. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas populasi pada peneltian ini menggukan nilai ulangan harian.
Nilai Ulangan Harian pada Bab Vektor Mata Pelajaran Fisika
Kelas X IPA MAN 2 Jember

No. Absen XIPA1l XIPA2 XIPA3 XIPA4 XIPAS

1 45 54 40 52 45
2 47 52 40 58 55
3 50 54 44 65 65
4 45 43 43 47 44
5 55 45 55 43 60
6 48 68 48 45 44
7 45 67 45 52 52
8 48 55 60 55 54
9 44 56 44 52 55
10 56 43 56 65 52
11 52 43 52 45 47
12 45 54 45 42 56
13 52 44 37 49 65
14 44 54 35 60 48
15 54 65 43 54 43
16 64 63 46 53 45
17 44 63 44 46 45
18 48 45 50 56 54
19 54 93 45 47 45
20 64 54 45 43 53
21 43 46 55 51 99
22 45 43 54 56 35
23 40 42 53 46 44
24 54 45 44 48 53
25 45 47 50 52 43
26 60 48 50 47 53
27 63 50 54 49 45
28 54 54 41 54 55
29 65 50 60 53 65
30 47 44 43 48 61
31 42 43 49 59 54
32 45 44 50 61 44
33 40 48 64 49 43
34 57 45 o1 66 43
35 56 44 49 68 45
36 58 54 45 48 53
37 53 47

38 52
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Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan Software SPSS 22 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:

1.

Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab VVariable View.
Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Pengisian variabel kelas

Name - ketik Kelas
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik O
Values > pilihan ini untuk proses pemberian kode, yaitu:
Value Labels
1 XIPA1
2 X IPA 2
3 X IPA 3
4 X IPA 4
5 X IPA 5

b. Pengisian variabel nilai
Name - ketik Nilali
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
Setelah selesai, klik OK
Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View.
Masukkan semua data pada Data View dengan kriteria kelas 1-5
Dari basis menu, pilih Analyze — Compare Means — One-Way ANOVA.
Dependent List yang akan diuji adalah variabel Nilai
Factor yang akan diuji adalah variabel Kelas
Untuk kolom Option, centang Descriptive dan Homogeneity of Variance

Test untuk perhitungan statistik keseragaman. Klik Continue, klik OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini :
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Descriptives
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Nilai
95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio Std. Lower Upper
N Mean n Error Bound Bound [ Minimum | Maximum
XIPA 1 36| 50,5000 7,14143| 1,19024 | 48,0837 | 52,9163 40,00 65,00
XI1PA 2 36| 50,6111 7,43458| 1,23910| 48,0956 | 53,1266 42,00 68,00
XIPA 3 37| 48,1081 | 6,45834| 1,06175| 45,9548 | 50,2614 35,00 64,00
XIPA 4 38| 52,1842 | 6,73376| 1,09236 | 49,9709 | 54,3975 42,00 68,00
XIPA5 36| 50,5000 7,25652 | 1,20942 | 48,0447 | 52,9553 35,00 65,00
Total 183) 50,3880 7,05530| ,52154] 49,3589 | 51,4170 35,00 68,00
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,562 178 ,691

Analisa Data (Output Test of Homogeneity of VVariance):

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah :

1. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)

2. Nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity

of Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,691. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,691 > 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa kelas X IPA MAN 2 Jember bersifat Homogen. Selanjutnya

dilakukan teknik cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang akan

dijadikan sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
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Lampiran C. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Tabel C.1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen (X IPA 4)
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NAMA

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3
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Evaluation

Explanation
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regulation
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21

NIZ

22

NAA

23

RPA

24

RH

25

RAP

26

RA

27

28

SF

29

SWS

30

SMRA

31

SONA

32

SRI

33

SA

34

SHA

35

UH

36

ZN

37

ZAAR

38

AKM
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Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5 Soal No. 6

No | NAMA regﬁfg[ion Interg)r:etati Analysis regi?;ion Intergr:etati Analysis regﬁf:;ion Analysis | Explanation
1]2|3]4a|1|2[3]4]1]2]|3]4a]1|2]3]|4|2]2|3]4a]1|2][3]|4]1]2]|3]4]|1|2][3]|4]2][2]|3]4

1| ASA \

2 | AR \ \ \ \ \ V v N \

3| AFA V \ \ V \ \ v \ v

4| AIZ v v V V v V i B v

5| ASW \ \ \ \ v \ \ v v

6 | GAP \ d V \ \/ x/ \ v v

7| LF \ \ \ \/ \ V \ \/ v

8 | MSH V \ \ \ \ \ v \ v

9 | MH \ \ \ \ \ \ \ \ \

10 | MF \ V \ \ \ v v v v

11 | MHW \ \ \ \ \ \/ \/ \ \

12 | MHD V V \ \ \/ \ \ \ V

13 | MR \ V \ \ \ \ v \ N

14 | NMK \ \ \ \ \ \/ \/ \ \

15 | NINI V \ \ \ \ v v N V

16 | NAA \ \ \ \ \ \/ v \ \

17 | NSW \ \ \ \ v v v \ \

18 | NAHL \ v v v v N N v v

19 | NDAP \ v \ \ \ v V \ \

20 | NHF d d \ v \ \ N \ \

21 | NI1Z V \ \ v \ \ \ \ \
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Soal No. 6 Soal No. 7 Soal No. 8
No | NAMA regﬁfg[ion Interg)r:etati Analysis | Explanation regi?;ion Intergr:etati Analysis | Explanation regﬁ(la;ion

1]2|3]4a|1|2[3]4]1]2|3]4a]1|2][3]|4]1]2|3]4a|1|2[3]|4]1]2]|3]4]1]|2][3]|4]1][2]|3]4
1| ASA \ \ V \ \ v
2 | AR \ V \ \ \ \ \ \ \
3 | AFA \ \ \ \ \ \ y v V
4| AIZ d \ \ \ \ v \ \ \
5|ASW \ \ \ \ V v v V
6 | GAP \ \ v V \ V \ \ \
7| LF \ \ \ \ \ V \ V S
8 | MSH \ \ \ \ \ \ v v V
9 | MH d \ \ \ \ \ \ \ S
10 | MF \ \ V \ \ \ v V v
11 | MHW \ \ \ \ \ \ \ \ \
12 | MHD V \ \ \ \ V v V v
13 | MR \ \ \ \ \ \ v V \
14 | NMK d Yl \ \ \ \ v \ \
15 | NINI \ \ V \ \ S v V v
16 | NAA V \ \ \ \ \ \ \ \
17 | NSW \ \ \ V \ V v V \
18 | NAHL \ \ V V \ \ \ \
19 | NDAP \ \ \ \ \ \ \ N S
20 | NHF \ \ \ \ \ \ \ \ V
21 | NIZ \ V \ \ \ \ \ \ \
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22

NAA

23

RPA

24

RH

25

RAP

26

RA

27

28

SF

29

SWS

30

SMRA

31

SONA

32

SRI

33

SA

34

SHA

35

UH
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ZN
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ZAAR
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<
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2 <2

2 2 2 <2

2 2 2 =2

< g
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Tabel C.2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol (X IPA 3)

=z
o

NAMA

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3
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Evaluation
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HDH

23

IKR

24

IRW
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73

Soal No. 6 Soal No. 7 Soal No. 8
No | NAMA regﬁfg[ion Interg)r:etati Analysis | Explanation regi?;ion Intergr:etati Analysis | Explanation regﬁ(la;ion

1]2|3]4a|1|2[3]4]1]2|3]4a]1|2][3]|4]1]2|3]4a|1|2[3]|4]1]2]|3]4]1]|2][3]|4]1][2]|3]4
1|AR \ \ \ \ \ \ V
2 | AFI \ v v \ V \ \ \ \
3| AMH v v v v v v v v v
4 | ARU ol v v v v N N N \
5 | AWP \ \ \ \ \ V v v V
6 | AZN \ V v \ \ \ \ \ \
7 | DDM \ \ \ \ \ \ \ \ \
8 | DIA \ V \ v \ V v v V
9| DWN \ \ \ \ \ \ \ S
10 | ENS \ \ \ \ \ \ v V v
11 | EFR \ \ \ \ V \ \ \ \
12 | EOS \ \ \ V V v v \ N
13 | ESP \ \ \ V \ v V v
14 | FZS \ \ \ \ \ \ \ \ \
15 | FQ V \ \ \ \ S v V v
16 | FA \ V \ \ \ \ \ \ \
17 | FS V \ \ \ \ V v V \
18 | FMS V \ \ \ \ \ \ N \
19 | FAF V V \ \ \ V \ \ S
20 | EMF \ \ \ \ \ \ \ V V
21 | FI \ \ \ \ \ \ \ \ \
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Tabel C.3 Hasil Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Presentase Perolehan Skor

Indikator
1 2 3 4
Interpretation 099% 125% 385% 48 %
Analysis 3,95 % 32% 28,1% 36 %
Inference 0% 684% 184% 132%
Evaluation 0% 513% 342% 145%
Explanation 395% 342% 325% 294%
Self regulation 263% 266% 425% 28,3%

Tabel C.4 Hasil Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Presentase Perolehan Skor

Indikator
1 2 3 4
Interpretation 405% 139% 257% 56,4 %
Analysis 131% 266% 17,1% 432%
Inference 541% 297% 541% 10,8%
Evaluation 27% 122% 392% 459%
Explanation 395% 342% 325% 294%

Self regulation 473% 236% 419% 29,7%
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Lampiran D. Hasil Aktivitas Belajar Siswa

Tabel D.1 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen

No Nama Skor Total Keaktifan (%) Rata-rata
1 ASA 61 67,78 12,2
2 AR 68 75,56 13,6
3 AFA 49 54,44 9,8
4 AlZ 65 72,22 13
5 ASW 56 62,22 11,2
6 GAP 55 61,11 11
7 LF 68 75,56 13,6
8 MSH 63 70 12,6
9 MH 56 62,22 11,2

10 MF 59 65,56 11,8

11 MHW 65 72,22 13

12 MHD 74 82,22 14,8

13 MR 53 58,89 10,6

14 NMK 58 64,44 11,6

15 NINI 62 68,89 12,4

16 NAA 57 63,33 11,4

17 NSW 58 64,44 11,6

18 NAHL 61 67,78 12,2

19 NDAP 61 67,78 12,2

20 NHF 70 77,78 14

21 NIZ 56 62,22 11,2

22 NAA 53 58,89 10,6

23 RPA 69 76,67 13,8

24 RH 58 64,44 11,6

25 RAP 61 67,78 12,2

26 RA 62 68,89 12,4

27 R 58 64,44 11,6

28 SF 62 68,89 12,4

29 SWS 63 70 12,6

30 SMRA 66 73,33 13,2

31 SONA 51 56,67 10,2

32 SRI 58 64,44 11,6

33 SA 61 67,78 12,2

34 SHA 60 66,67 12

35 UH 66 73,33 13,2

36 ZN 63 70 12,6

37 ZAAR 72 80 14,4

38 AKM 57 63,33 11,4

TOTAL 2315 2572 463
Rata-rata 67,69
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Tabel D.2 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol

No Nama Skor Total Keaktifan (%) Rata-rata
1 AR 55 61,11 11
2 AFI 48 53,33 9,6
3 AMH 58 64,44 11,6
4 ARU 58 64,44 11,6
5 AWP 49 54,44 9,8
6 AZN 54 60 10,8
7 DDM 54 60 10,8
8 DIA 51 56,67 10,2
9 DWN 57 63,33 11,4

10 ENS 53 58,89 10,6

11 EFR 56 62,22 11,2

12 EOS 63 70 12,6

13 ESP 55 61,11 11

14 FZS 47 52,22 9,4

15 FQ 46 51,11 9,2

16 FA 54 60 10,8

17 FS 66 73,33 13,2

18 FMS 64 71,11 12,8

19 FAF 62 68,89 12,4

20 FMF 62 68,89 12,4

21 FlI 67 74,44 13,4

22 HDH 56 62,22 11,2

23 IKR 52 57,78 10,4

24 IRW 60 66,67 12

25 1QA 53 58,89 10,6

26 IMF 62 68,89 12,4

27 INK 59 65,56 11,8

28 KR 57 63,33 11,4

29 LFND 66 73,33 13,2

30 MR 66 73,33 13,2

31 MF 63 70 12,6

32 MKA 62 68,89 12,4

33 MIB 44 48,89 8,8

34 MS 54 60 10,8

35 NISH 59 65,56 11,8

36 NAR 57 63,33 11,4

37 SAARIJ 54 60 10,8

TOTAL 2103 2337 420,6
Rata-rata 63,15
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80

Lampiran E. Uji Normalitas Aktivitas

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample
t-test, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari
data yang memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut :

1. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab Variable View.
2. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Pengisian variabel aktivitas belajar kelas eksperimen
Name : ketik AB_Kelas_Eksperimen
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
b. Pengisian variabel aktivitas belajar kelas kontrol

Name : ketik AB_Kelas_Kontrol

Width - untuk keseragaman, ketik 8

Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
3. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View.

4. Masukkan semua data pada Data View
5. Dari basis menu, pilih Analyze — Nonparametric Test — Legacy
Dialogs— One-Sample K-S
Masukkan semua variabel ke dalam Test Variable List
Klik Option, centang Descriptive, klik Continue
Pada Test Distribution, centang Normal — OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini :
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Descriptive Statistics

81

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
AB_Kelas_Eksperimen 38 12,1842 1,13650 9,80 14,80
AB Kelas Kontrol 37 11,3676 1,18557 8,80 13,40

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

AB_Kelas_Eksp | AB_Kelas_Kontr
erimen ol

N 38 37
Normal Parameters®® Mean 12,1842 11,3676
Std. Deviation 1,13650 1,18557

Most Extreme Differences Absolute ,094 ,105
Positive ,094 ,062

Negative -,062 -,105

Test Statistic ,094 ,105
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢ ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa data aktivitas belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data yang terdistribusi normal (terlihat
dari poin a. Test distribution is Normal.), sehingga Independent-Sample T-test

dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
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Lampiran F. Uji t Aktivitas Belajar (t-test)

T-Test Aktivitas Belajar Fisika
Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan prosedur sebagai berikut :
3. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab VVariable View.
4. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Pengisian variabel kelas

Name - ketik Kelas

Width - untuk keseragaman, ketik 8

Decimals : untuk keseragaman, ketik 0

Values - pilihan ini untuk proses pemberian kode, yaitu:
Value Labels

1 Kelas Eksperimen

2 Kelas Kontrol

b. Pengisian variabel nilai
Name : ketik Nilai_AB
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
Setelah selesai, klik OK
b. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View untuk kembali.
c. Masukkan semua data pada Data View
d. Dari basis menu, pilih Analyze — Compare Means — Independent-
Samples T Test.
Pada Test Variable, masukkan variabel Nilai_AB
Pada Grouping Variable, masukkan variabel Kelas
Klik mouse pada Define Group :
Untuk grup 1, isi dengan 1
Untuk grup 2, isi dengan 2
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Klik Continue — Option — Exclude cases analysis by analysis —
Continue — OK
Data yang diperoleh sebagai berikut :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_AB  Kelas Eksperimen 38 12,1842 1,13650 , 18436
Kelas Kontrol 37 11,3676 1,18557 , 19491

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differe Difference
F Sig. t df tailed) ce nce Lower | Upper
Nilai Equal
_AB variances | ,198| ,657| 3,046 73| ,003| ,81664|,26814(,28225| 1,35104
assumed
Equal
variances
n 3,044 72,652| ,003| ,81664|,26829(,28190| 1,35139
assumed
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Lampiran G. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tabel G.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen (X IPA 4)

No NAMA SKOR HASIL BELAJAR (POST TEST)
1 ASA 71
2 AR 68
3 AFA 64
4 AlZ 66
5 ASW 77
6 GAP 75
PLF 55
8 MSH 77
9 MH 55
10 MF 55
11 MHW 74
12 MHD 76
13 MR 75
14 NMK 72
15 NINI 74
16 NAA 77
17 NSW 59
18 NAHL 55
19 NDAP 78
20 NHF 75
21 NIZ 60
22 NAA 70
23 RPA 63
24 NH 71
25 RAP 47
26 RA 63
27 R 58
28 SF 94
29 SWS 74
30 SMRA 66
31 SQRA 48
32 SRI 60
33 SA 74
34 SHA 57
35 UH 85
36 ZN 45
37 ZAAR 51
38 AKM 71

RATA RATA 66,71
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Tabel G.2 Hasil Belajar Kelas Kontrol (X IPA 3)

No NAMA SKOR HASIL BELAJAR (POST TEST)
1 AR 76
2 AFI 76
3 AMH 79
4 ARU 77
5 AWP 76
6 AZN 77
7 DDM 79
8 DIA 54
9 DWN 73
10 ENS 64
11 EFR 61
12 EOS 58
13 ESP 61
14 FzS 74
15 FQ 72
16 FA 72
17 FS 58
18 FMS 62
19 FAF 65
20 FMF 64
21 FI 80
22 HDH 78
23 IKR 60
24 IRW 80
25 1QA 13
26 IMF 69
27 INK 60
28 KR 66
29 LFNDC 61
30 MR 67
31 MF 72
32 MKA 75
33 MIB 76
34 MS 70
35 NISH 48
36 NAR 48
37 SAARJ 48
RATA RATA 66,19
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Lampiran H. Uji Normalitas Hasil Belajar

Uji Normalitas Hasil Belajar
Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample
t-test, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari
data yang memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut :
6. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab Variable View.
7. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
f. Pengisian variabel hasil belajar kelas eksperimen
Name : ketik HB_Kelas_Eksperimen
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
g. Pengisian variabel hasil belajar kelas kontrol
Name : ketik HB_Kelas_Kontrol
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
8. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View.
9. Masukkan semua data pada Data View
10. Dari basis menu, pilih Analyze — Nonparametric Test — Legacy
Dialogs— One-Sample K-S
Masukkan semua variabel ke dalam Test Variable List
Klik Option, centang Descriptive, klik Continue
Pada Test Distribution, centang Normal — OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Descriptive Statistics

87

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
HB_Kelas_Eksperimen 38 66,7105 11,01082 45,00 94,00
HB Kelas Kontrol 37 66,1892 12,98255 13,00 80,00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

HB_Kelas_Eksp | HB_Kelas_Kont
erimen rol

N 38 37
Normal Parameters®® Mean 66,7105 66,1892
Std. Deviation 11,01082 12,98255

Most Extreme Differences Absolute ,125 ,144
Positive ,100 ,144

Negative -,125 -,132

Test Statistic ,125 ,144
Asymp. Sig. (2-tailed) ,138° ,052°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data yang terdistribusi normal (terlihat
dari poin a. Test distribution is Normal.), sehingga Independent-Sample T-test
dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
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Lampiran I. Uji t Hasil Belajar (t-test)

T-Test Hasil Belajar Fisika
Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan prosedur sebagai berikut :
5. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab Variable View.
6. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

e. Pengisian variabel kelas

Name - ketik Kelas

Width - untuk keseragaman, ketik 8

Decimals : untuk keseragaman, ketik O

Values - pilihan ini untuk proses pemberian kode, yaitu:
Value Labels

1 Kelas Eksperimen

2 Kelas Kontrol

c. Pengisian variabel nilai
Name : ketik Nilai_HB
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
Setelah selesai, klik OK
f. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View untuk kembali.
Masukkan semua data pada Data View
h. Dari basis menu, pilih Analyze — Compare Means — Independent-
Samples T Test.
Pada Test Variable, masukkan variabel Nilai_HB
Pada Grouping Variable, masukkan variabel Kelas
Klik mouse pada Define Group :
Untuk grup 1, isi dengan 1
Untuk grup 2, isi dengan 2
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Klik Continue — Option — Exclude cases analysis by analysis —

Continue — OK

Data yang diperoleh sebagai berikut :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_HB 1 38 66,7105 11,01082 1,78619
2 37 66,1892 12,98255 2,13432
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
Nilai Equal
_HB variances | ,024| ,876| ,188 73 ,852 | ,52134| 2,77699| -5,01320| 6,05587
assumed
Equal
variances
- ,187| 70,459( ,852| ,52134( 2,78313| -5,02880| 6,07147
assumed
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Lampiran J. Hasil Retensi Hasil Belajar

Tabel J.1 Data skor Post-test dan Tes Tunda Kelas Eksperimen (X IPA 4)
No NAMA  SKOR POST TEST SKOR TES TUNDA

1 ASA 71 65
2 AR 68 78
3 AFA 64 78
4 AlZ 66 82
5 ASW 77 81
6 GAP 75 78
7 LF 55 65
8 MSH 77 78
9 MH 55 65
10 MF 55 54
11 MHW 74 81
12 MHD 76 90
13 MR 75 77
14 NMK 72 65
15 NINI 74 52
16 NAA 77 81
17 NSW 59 63
18 NAHL 55 57
19 NDAP 78 67
20 NHF 75 73
21 NIZ 60 76
22 NAA 70 65
23 RPA 63 62
24 NH 71 82
25 RAP 47 60
26 RA 63 60
27 R 58 63
28 SF 94 73
29 SWS 74 76
30 SMRA 66 68
31 SQRA 48 76
32 SRI 60 53
33 SA 74 78
34 SHA 57 73
35 UH 85 80
36 ZN 45 71
37 ZAAR 51 60
38 AKM 71 70

RATA RATA 66,71 70,42
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Tabel J.2 Data skor Post-test dan Tes Tunda Kelas Kontrol (X IPA 3)

No NAMA SKOR POST-TEST =~ SKOR TES TUNDA

1 AR 76 61
2 AFI 76 65
3 AMH 79 83
4 ARU 77 81
5 AWP 76 68
6 AZN 77 53
7 DDM 79 73
8 DIA 54 71
9 DWN 73 56
10 ENS 64 64
11 EFR 61 85
12 EOS 58 81
13 ESP 61 70
14 FZS 74 58
15 FQ 72 29
16 FA 72 65
17 FS 58 83
18 FMS 62 78
19 FAF 65 80
20 FMF 64 76
21 FI 80 73
22 HDH 78 77
23 IKR 60 88
24 IRW 80 69
25 1QA 13 82
26 IMF 69 77
27 INK 60 74
28 KR 66 71
29 LFNDC 61 78
30 MR 67 34
31 MF 72 59
32 MKA 75 51
33 MIB 76 65
34 MS 70 65
35 NISH 48 67
36 NAR 48 58
37 SAARJ 48 66

RATA RATA 66,19 68,49
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Lampiran K. Uji Normalitas Retensi

Uji Normalitas Retensi Hasil Belajar

Uji Normalitas data dilakukan sebelum melakukan uji Independent Sample
t-test, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang digunakan berasal dari
data yang memiliki varian sama, artinya data terdistribusi normal. Uji Normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan prosedur sebagai berikut :

11. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab Variable View.
12. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.
h. Pengisian variabel retensi hasil belajar kelas eksperimen
Name : ketik RHB_Kelas_Eksperimen
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
i. Pengisian variabel retensi hasil belajar kelas kontrol
Name : ketik RHB_Kelas_Kontrol
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
13. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View.
14. Masukkan semua data pada Data View
15. Dari basis menu, pilih Analyze — Nonparametric Test — Legacy
Dialogs— One-Sample K-S
Masukkan semua variabel ke dalam Test Variable List
Klik Option, centang Descriptive, klik Continue
Pada Test Distribution, centang Normal — OK.

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini :
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N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
RHB_Kelas_Eksperimen 38 70,4211 9,42576 52,00 90,00
RHB_Kelas Kontrol 37 68,4865 12,97995 29,00 88,00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
RHB_Kelas_Ek | RHB_Kelas_Ko
sperimen ntrol

N 38 37
Normal Parameters®® Mean 70,4211 68,4865
Std. Deviation 9,42576 12,97995
Most Extreme Differences Absolute , 144 124
Positive , 112 ,078
Negative -,144 -,124
Test Statistic ,144 124
Asymp. Sig. (2-tailed) ,045° ,164°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa data retensi hasil belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari data yang terdistribusi normal (terlihat

dari poin a. Test distribution is Normal.), sehingga Independent-Sample T-test

dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
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Lampiran L. Uji t Retensi Hasil Belajar (t-test)

T-Test Retensi Hasil Belajar Fisika
Uji T dilakukan dengan bantuan SPSS 22 menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan prosedur sebagai berikut :
1. Dalam menu File, pilih menu New, lalu klik mouse pada Data, kemudian
klik mouse pada sheet tab Variable View.
2. Buat dua variabel data pada lembar kerja tersebut.

a. Pengisian variabel kelas

Name - ketik Kelas

Width - untuk keseragaman, ketik 8

Decimals : untuk keseragaman, ketik 0

Values - pilihan ini untuk proses pemberian kode, yaitu:
Value Labels

1 Kelas Eksperimen

2 Kelas Kontrol

b. Pengisian variabel nilai
Name : ketik Nilai_ RHB
Width - untuk keseragaman, ketik 8
Decimals : untuk keseragaman, ketik 2
Setelah selesai, klik OK
2. Setelah variabel didefinisikan, klik sheet tab Data View untuk kembali.
3. Masukkan semua data pada Data View
4. Dari basis menu, pilih Analyze — Compare Means — Independent-
Samples T Test.
Pada Test Variable, masukkan variabel Nilai_ RHB
Pada Grouping Variable, masukkan variabel Kelas
Klik mouse pada Define Group :
Untuk grup 1, isi dengan 1
Untuk grup 2, isi dengan 2
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Klik Continue — Option — Exclude cases analysis by analysis —

Continue — OK

Data yang diperoleh sebagai berikut :

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_RHB Kelas Eksperimen 38 70,4211 9,42576 1,52906
Kelas Kontrol 37 68,4865 12,97995 2,13389
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Mean Error Interval of the
tailed | Differenc | Differen Difference
F Sig. t df ) e ce Lower Upper
Nilai_ Equal
RHB variances | 1,125( ,292| ,740 73| ,462| 1,93457( 2,61421| -3,27555| 7,14468
assumed
Equal
variances
ot , /37| 65,626 | ,464| 1,93457| 2,62517| -3,30731| 7,17644
assumed

Retensi Kelas Eksperimen =

Retensi Kelas Kontrol =

)

1
0 = 0
70.42 %X 100% = 94,73%

1]

X 100% = 96,64%

68,49
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Lampiran M. Silabus Mata Pelajaran

SILABUS MATA PELAJARAN: FISIKA
Satuan Pendidikan ~ : SMA
Kelas /Semester X
Kompetensi Inti:
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

. d . I Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian .
Waktu Belajar
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari Gerak Lurus Mengamati Tugas 12 jam | Sumber:
hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan | dengan e Mengamati demonstrasi Memecahkan (4%x3 |o PHYSICS:
jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang Kecepatan dan gerak untuk membedakan masalah P) Principles
menciptakannya Percepatan gerak lurus dengan sehari-sehari with
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin | f<onstan kecepatan konstan dan gerak | berkaitan Aplication /
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) ) ) - Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian )
Waktu Belajar
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; lurus dengan percepatan dengan gerak Douglas C.
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; konstan lurus dengan Giancoli -
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas Menanya kecepatan dn 6" ed.
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap o ML peRdan percepatan Pearson
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi konstan Prentice
S gerak lurus dengan
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam KECETRE [onstan cRifgerak Observasi Hall
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi lurus dengan percepatan Ceklist e FISIKA
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil Konstan lembar SMA Jilid
percobaan 1, Pusat
Eksperimen/explore pengamaisy
3.3 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak kegiatan Perbukuan
e Melakukan percobaan gerak
lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus | : . eksperimen ® Panduan
urus dengan kecepatan .
dengan percepatan konstan g P Portofolio Praktikum
konstan dengan Fisika
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan kereta atau Laporan
menggunakan peralatan dan teknik yang tepat obil mainan tertulis SMA,
- I ' Erlangga
untuk penyelidikan ilmiah e Melakukan percobaan gerak kelompok .
4.2 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk lurus dengan percepatan Tes &
‘s dukasi.net
menyelidiki sifat gerak benda yang bergerak lurus konstan dengan Tes tertulis o
a
dengan kecepatan konstan dan gerak lurus dengan menggunakan troly. bentuk uraian
k
percepatan konstan Ko i dan/atau e papan
pilihan ganda luncur

e Mempresentasikan hasil

L6
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokas Sumber
Waktu Belajar
percobaan benda yang gerak lurus troly
bergerak lurus dengan dengan kereta
kecepatan konstan dan gerak | percepatan mainan
lurus dengan percepatan konstan tenaga
konstan dalam bentuk grafik batere
Asosiasi tiker timer

Menganalisis besaran-
besaran fisika pada gerak
dengan kecepatan konstan.
Menganalisis besaran-
besaran fisika pada gerak
dengan percepatan konstan.
Menganalisis besaran-
besaran dalam GLBB dan
gerak jatuh bebas dalam

diskusi kelas

86
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Lampiran M.2. RPP Kelas Eksperimen 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP Kelas Eksperimen 1)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas / Semester : X IPA/ 1

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit)
Topik : Gerak Lurus

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
dengan menyadari hubungan mengetahui  ciptaan  Tuhan yang

99
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keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang
menciptakannya

sangat teratur dan luar biasa.

4.2 Menyajikan data dan grafik
hasil percobaan untuk
menyelidiki sifat gerak benda
yang bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus  dengan  percepatan
konstan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1  Tidak — menyontek ketika
(memiliki rasa ingin tahu; mengerjakan tugas. _
objektif; jujur; teliti; cermat; | 2.1.2 Mengembalikan alat-alat praktik ke
tekun; hati-hati; bertanggung tempat semula.
jawab; terbuka; kritis; kreatif; | 2-1.3 Mendengarkan presentasi teman
inovatif dan peduli sekelas dengan penuh perhatian.
lingkungan) dalam aktivitas | 2-1.4 Mau menerima saran dan pendapat
sehari-hari  sebagai  wujud orang lain dengan hormat.
implementasi  sikap  dalam | 2:2.1 !\/I_enyampalkan pendapat dengan
melakukan  percobaan  dan jujur dan sopan pada teman.
berdiskusi. ) )

2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.2  Tidak mencampuri tugas orang
kelompok dalam aktivitas Iam/mepdommasn o untuk
sehari-hari  sebagai  wujud mengerjakannya sendiri.
implementasi  melaksanakan | 2.2.3 Menghargai hasil yang diperolah
percobaan dan melaporkan dari apa yang dikerjakan bersama.
hasil percobaan.

3.3 Menganalisis besaran-besaran | 3.3.1 Menganalisis besaran-besaran fisika
fisis pada gerak lurus dengan pada gerak dengan kecepatan
kecepatan konstan dan gerak konstan.
lurus  dengan  percepatan | 3.3.2 Menganalisis besaran-besaran fisika
konstan pada gerak dengan percepatan

konstan.

3.3.3 Menganalisis grafik gerak lurus
dengan kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan percepatan konstan.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4-1.1 Melakukan  pengukuran  untuk
besaran fisis dengan mendapatkan data.
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah < ry .

4.2.1 Menganalisis sifat dari setiap data

dan grafik yang didapatkan untuk
mengetahui sifat gerak benda.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca, siswa dapat mendeskripsikan definisi dari beberapa

besaran Fisika dalam gerak.
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2. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Beraturan (GLB) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang
berkaitan dengan GLB, GLBB, gerak vertikal dan gerak parabola.

5. Dengan eksperimen, siswa dapat mengukur kecepatan secara fisis.

6. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
beraturan.

7. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
berubah beraturan.

8. Dengan menanganalisis, siswa dapat menentukan perpindahan benda
berdasarkan kurva kecepatan-waktu.

9. Dengan mengamati, siswa dapat menganalisis gerak parabola sebagai
perpaduan gerak dalam arah horizontal dan gerak dalam arah vertikal.

10. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang

terkait dengan gerak parabola.

D. Materi Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Besaran-besaran Fisika dalam Gerak Lurus.

2. Gerak Lurus Beraturan

Pertemuan 2

1. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Pertemuan 3

1. Gerak Vertikal

Pertemuan 4

1. Gerak Parabola
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E. Metode/Model Pembelajaran

Model Process-Oriented-Guided Iquiry Learning (POGIL)

F. Sumber Belajar

102

Revtri, Bambang, Yunus, Salam, llyas, Naning, Tyas, Mamik, dan Eko. 2014.
Buku Pintar Belajar Fisika Untuk Siswa SMA/MA Kelas X. Surabaya: Sagufindo

Kinarya.

Widodo, T. 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Suparmo, dan Widodo, T. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

G. Media Pembelajaran

e Slideshow Power Point

e Mobil mainan

e Lintasan mobil mainan

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
1. Pendahuluan
a. Apersepsi dan
motivasi Siswa menanggapi pernyataan Guru menyampaikan
yang disampaikan guru; apersepsi  dan  motivasi,
seperti memberi pertanyaan, 5

b. Penyampaian
tujuan
pembelajaran

Siswa menyampaikan pendapat
tentang pernyataan itu.

Siswa
penjelasan guru.

mendengarkan

sebutkan beberapa contoh
gerak lurus dalam kehidupan
sehari-hari?

Guru  mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.

2.

Inti
a. Engage

Siswa  memperhatikan  dan
mendengarkan penjelasan guru
tentang peta konsep yang

Guru memberikan gambaran
peta konsep tentang gerak
lurus, dan menitikberatkan
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tentang gerak lurus untuk

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu

dituliskan; fokus pada materi yang akan
dipelajari hari ini, besaran -
besaran fisika dan GLB,;

Siswa menjawab pertanyaan Guru memberikan umpan s

dan menyampaikan pendapat kepada  siswa  dengan

tentang pertanyaan guru, memberikan pertanyaan
tentang contoh yang
berkaitan dengan peta konsep
yang diberikan;

Siswa memperhatikan dan CUry memberikan alasan

mendengarkan penjelasan guru; kgnapg AN perlu
dipelajari;

Siswa memperhatikan  dan : .

mendengarkan penjelasan guru. Guru me_mbgrl penjela_san
tentang Kkriteria keberhasilan
dari pembelajaran yang akan
dilakukan.

. Elicit Siswa membentuk kelompok Guru membimbing siswa

dengan siswa lainnya; membentuk kelompok;

Siswa  mendiskusikan dan Guru membimbing siswa

mengingat  tentang  materi mendiskusikan dan 5

gerak lurus yang pernah mengingat tentang materi

dipelajari dan mengaitkannya gerak lurus yang pernah

dengan pembelajaran hari ini. dipelajari dan mengaitkannya
dengan pembelajaran hari ini.

Eksplore Siswa mendiskusikan tentang Guru mengarahkan siswa
hal-hal yang harus dikuasi untuk berdiskusi tentang hal-
dalam materi gerak lurus pada hal yang harus dikuasi dalam 10°
pembelajaran ini. materi gerak lurus pada

pembelajaran ini.

Explain Siswa menjawab pertanyaan Guru mengajukan pertanyaan
dengan menganalisis untuk untuk yang mengarahkan 10°
membentuk  konsep  baru pada pembentukan konsep
tentang gerak lurus. baru tentang gerak lurus.

Elaborate Siswa memperhatikan dan Guru membimbing untuk
menanggapi penjelasan guru; mengerjakan contoh  soal

tentang besaran-besaran
fisika dalam gerak dan gerak
. . lurus;
Siswa mengerjakan soal-soal
tentang gerak lurus yang Guru memberikan soal-soal g
diberikan guru; aplikasi dari pengetahuan
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Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru Waktu

Siswa mengerjakan soal dan
menjelaskan cara mengerjakan
dan maksud dari soal yang
telah diselesaikan;

Siswa yang lain menanggapi
dari apa yang disampaikan
siswa yang di depan.

dipecahkan;

Guru meminta perwakilan
dari setiap kolompok untuk
menjelaskan soal yang telah
diselesaikan;

Guru  membimbing siswa
untuk berdiskusi kelas.

f. Extend

Siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru.

Guru memberikan soal baru
untuk  dipecahkan  yang
berkaitan dengan
pengetahuan lain.

20°

g. Evaluate

Siswa  bersama-sama  guru
mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan mengaitkannya
dengan konsep vyang telah
dipelajari.

Guru bersama-sama siswa
mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan 10°
mengaitkannya dengan
konsep yang telah dipelajari.

3. Penutup

Siswa  mengerjakan  yang
diberikan guru, berupa soal
latihan 1

Guru memberikan berupa
soal latihan 1 5

Pertemuan 2

Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru Waktu

1

. Pendahuluan
a. Apersepsi dan
motivasi

b. Penyampaian
tujuan
pembelajaran

Siswa menanggapi pernyataan
yang disampaikan guru;

Siswa menyampaikan
pendapat tentang pernyataan
itu.

Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

Guru menyampaikan apersepsi

dan motivasi, seperti memberi
pertanyaan, apakah tujuan
lintasan rel kereta api harus 5’
dibuat lurus dan mendatar?

Guru mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.

2.

Inti
a. Engage

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru
tentang peta konsep yang

Guru memberikan gambaran 5
peta konsep tentang gerak
lurus, dan menitikberatkan
fokus pada materi yang akan
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Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
dituliskan; dipelajari hari ini, gerak lurus
berubah beraturan;
) ) Guru  memberikan  umpan
Siswa menjawab pertanyaan kepada siswa dengan
dan menyampaikan pendapat memberikan pertanyaan
tentang pertanyaan guru, tentang contoh yang berkaitan
dengan peta konsep yang
diberikan;
Guru  memberikan  alasan
Siswa memperhatikan  dan k(_analpg _'materl i perlu
mendengarkan penjelasan  dipelajari;
guru, Guru  memberi  penjelasan
Siswa memperhatikan  dan gent_ang I;rllte_rla keberhasllan
mendengarkan penjelasan arl pembelajaran yang akan
dilakukan.
guru.

b. Elicit Siswa membentuk kelompok Guru  membimbing  siswa
dengan siswa lainnya; membentuk kelompok;

Siswa mendiskusikan dan Guru  membimbing  siswa

mengingat tentang materi mendiskusikan dan mengingat ,

gerak lurus yang dipelajari tentang materi  gerak lurus >

sebelumnya dan vyang dipelajari di pertemuan

mengaitkannya dengan sebelumnya dan

pembelajaran hari ini. mengaitkannya dengan
pembelajaran hari ini.

c. Eksplore Siswa mendiskusikan tentang Guru mengarahkan siswa untuk
hal-hal yang harus dikuasi berdiskusi tentang hal-hal yang
dalam materi gerak lurus harus dikuasi dalam materi 5’
berubah beraturan ini. gerak lurus berubah beraturan

ini.

d. Explain Siswa menjawab pertanyaan Guru mengajukan pertanyaan
dengan menganalisis untuk untuk yang mengarahkan pada
membentuk  konsep  baru pembentukan konsep  baru
tentang gerak lurus berubah tentang gerak lurus berubah 10’
beraturan. beraturan.

Siswa mengambil dan Guru membagikan LKS
membacanya. tentang percobaan gerak lurus.

e. Elaborate Siswa melakukan percobaan Guru mengarahkan siswa untuk
sesuai yang ada di LKS dan melakukan percobaan sesuai 40°
menyimpulkan hasil dengan LKS dan meminta
percobaannya.. menyimpulkan hasil
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Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
Siswa menjawab soal dan percobaannya.
menjelaskan maksud dari soal
yang telah diselesaikan; Guru meminta perwakilan dari
siswa untuk  menjelaskan
Siswa yang lain menanggapi pertanyaan yang telah
dari apa yang disampaikan diselesaikan di LKS;
siswa yang di depan.
Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi kelas.
f. Extend Siswa mengerjakan soal yang Guru memberikan soal baru
diberikan oleh guru. untuk dipecahkan yang ,
; 10
berkaitan dengan pengetahuan
lain.
g. Evaluate Siswa bersama-sama guru Guru bersama-sama  Siswa
mengoreksi soal yang telah mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan mengaitkannya dikerjakan dan mengaitkannya 5’
dengan konsep yang telah dengan konsep yang telah
dipelajari. dipelajari.
3. Penutup Siswa  mengerjakan yang Guru memberikan berupa soal
diberikan guru, berupa soal latihan 2. 5§
latihan 2.
I. Penilaian

a. Penilaian Aktivitas belajar (terlampir)

Jember,

MAN 2 Jember

Drs. Imam Nawawi

NIP. 19650101 199403 1 002

Peneliti,

M, Syaikhul Umam

NIM 110210102037
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Lampiran M.3. RPP Kelas Eksperimen 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP Kelas Eksperimen 2)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas / Semester : X IPA/ 1

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit)
Topik : Gerak Lurus

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
dengan menyadari hubungan mengetahui  ciptaan  Tuhan yang

107
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keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang
menciptakannya

sangat teratur dan luar biasa.

4.2 Menyajikan data dan grafik
hasil percobaan untuk
menyelidiki sifat gerak benda
yang bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus  dengan  percepatan
konstan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1  Tidak — menyontek ketika
(memiliki rasa ingin tahu; mengerjakan tugas. _
objektif; jujur; teliti; cermat; | 2.1.2 Mengembalikan alat-alat praktik ke
tekun; hati-hati; bertanggung tempat semula.
jawab; terbuka; kritis; kreatif; | 2-1.3 Mendengarkan presentasi teman
inovatif dan peduli sekelas dengan penuh perhatian.
lingkungan) dalam aktivitas | 2-1.4 Mau menerima saran dan pendapat
sehari-hari  sebagai  wujud orang lain dengan hormat.
implementasi  sikap  dalam | 2:2.1 !\/I_enyampalkan pendapat dengan
melakukan  percobaan  dan jujur dan sopan pada teman.
berdiskusi. ) )

2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.2  Tidak mencampuri tugas orang
kelompok dalam aktivitas Iam/mepdommasn o untuk
sehari-hari  sebagai  wujud mengerjakannya sendiri.
implementasi  melaksanakan | 2.2.3 Menghargai hasil yang diperolah
percobaan dan melaporkan dari apa yang dikerjakan bersama.
hasil percobaan.

3.3 Menganalisis besaran-besaran | 3.3.1 Menganalisis besaran-besaran fisika
fisis pada gerak lurus dengan pada gerak dengan kecepatan
kecepatan konstan dan gerak konstan.
lurus  dengan  percepatan | 3.3.2 Menganalisis besaran-besaran fisika
konstan pada gerak dengan percepatan

konstan.

3.3.3 Menganalisis grafik gerak lurus
dengan kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan percepatan konstan.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4-1.1 Melakukan  pengukuran  untuk
besaran fisis dengan mendapatkan data.
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah < ry .

4.2.1 Menganalisis sifat dari setiap data

dan grafik yang didapatkan untuk
mengetahui sifat gerak benda.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca, siswa dapat mendeskripsikan definisi dari beberapa

besaran Fisika dalam gerak.
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2. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Beraturan (GLB) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang
berkaitan dengan GLB, GLBB, gerak vertikal dan gerak parabola.

5. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
beraturan.

6. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
berubah beraturan.

7. Dengan menanganalisis, siswa dapat menentukan perpindahan benda
berdasarkan kurva kecepatan-waktu.

8. Dengan mengamati, siswa dapat menganalisis gerak parabola sebagai
perpaduan gerak dalam arah horizontal dan gerak dalam arah vertikal.

9. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang

terkait dengan gerak parabola.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1

1. Besaran-besaran Fisika dalam Gerak Lurus.

2. Gerak Lurus Beraturan
Pertemuan 2

1. Gerak Lurus Berubah Beraturan
Pertemuan 3

1. Gerak Vertikal
Pertemuan 4

1. Gerak Parabola
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E. Metode/Model Pembelajaran

Model Process-Oriented-Guided Iquiry Learning (POGIL)

F. Sumber Belajar

110

Revtri, Bambang, Yunus, Salam, llyas, Naning, Tyas, Mamik, dan Eko. 2014.
Buku Pintar Belajar Fisika Untuk Siswa SMA/MA Kelas X. Surabaya: Sagufindo

Kinarya.

Widodo, T. 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Suparmo, dan Widodo, T. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

G. Media Pembelajaran

e Slideshow Power Point

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
1. Pendahuluan
a. Apersepsi dan
motivasi Siswa menanggapi pernyataan Guru menyampaikan apersepsi
yang disampaikan guru; dan motivasi, seperti memberi
' ) pertanyaan, bagaimana
Siswa menyampaikan menentukan ketinggian 5’

b. Penyampaian
tujuan
pembelajaran

pendapat tentang pernyataan
itu.

Siswa
penjelasan guru.

mendengarkan

maksimum gerak vertikal?

Guru mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.

2.

Inti
a. Engage

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan guru
tentang peta konsep yang
dituliskan;

Guru memberikan gambaran
peta konsep tentang gerak
lurus, dan menitikberatkan
fokus pada materi yang akan
dipelajari  hari ini, gerak
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Siswa mengerjakan soal dan
menjelaskan cara mengerjakan

Guru meminta perwakilan dari
setiap kolompok untuk

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
vertikal;
5
Guru  memberikan  umpan
) ) kepada siswa dengan
Siswa menjawe_lb pertanyaan memberikan pertanyaan
dan menyampaikan pendapat tentang contoh yang berkaitan
tentang pertanyaan guru, dengan peta konsep yang
diberikan;
. . Guru  memberikan  alasan
Siswa memperhatlkan_ dan kenapa materi ini  perlu
mendengarkan penjelasan dipelajari;
guru;
. . Guru  memberi  penjelasan
Siswa memperhatlkan_ dan tentang kriteria keberhasilan
mendengarkan penjelasan dari pembelajaran yang akan
guru. dilakukan.
. Elicit Siswa membentuk kelompok Guru  membimbing  siswa
dengan siswa lainnya; membentuk kelompok;
Siswa mendiskusikan dan Guru  membimbing  siswa
mengingat tentang materi mendiskusikan dan mengingat 5
gerak lurus vyang pernah tentang materi  gerak lurus
dipelajari dan mengaitkannya yang pernah dipelajari dan
dengan pembelajaran hari ini. ~ mengaitkannya dengan
pembelajaran hari ini.

Eksplore Siswa mendiskusikan tentang Guru mengarahkan siswa untuk
hal-hal yang harus dikuasi berdiskusi tentang hal-hal yang
dalam materi gerak vertikal harus dikuasi dalam materi 10
pada pembelajaran ini. gerak vertikal pada

pembelajaran ini.

Explain Siswa menjawab pertanyaan Guru mengajukan pertanyaan
dengan menganalisis untuk untuk yang mengarahkan pada 10°
membentuk ~ konsep  baru pembentukan  konsep  baru
tentang gerak vertikal. tentang gerak vertikal.

Elaborate Siswa memperhatikan dan Guru  membimbing  untuk
menanggapi penjelasan guru;  mengerjakan  contoh  soal

tentang gerak vertikal;

Guru  memberikan soal-soal
Siswa mengerjakan soal-soal aplikasi  dari  pengetahuan
tentang gerak vertikal yang tentang gerak vertikal untuk
diberikan guru; dipecahkan; 20’
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Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
dan maksud dari soal yang menjelaskan soal yang telah
telah diselesaikan; diselesaikan;
Siswa yang lain menanggapi Guru membimbing siswa untuk
dari apa yang disampaikan berdiskusi kelas.
siswa yang di depan.
f. Extend Siswa mengerjakan soal yang Guru memberikan soal baru
diberikan oleh guru. untuk dipecahkan yang ,
i 20
berkaitan dengan pengetahuan
lain.

g. Evaluate Siswa bersama-sama guru Guru bersama-sama  Siswa
mengoreksi soal yang telah mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan mengaitkannya dikerjakan dan mengaitkannya 10°
dengan konsep yang telah dengan konsep yang telah
dipelajari. dipelajari.

3. Penutup Siswa  mengerjakan  yang Guru memberikan berupa soal
diberikan guru, berupa soal latihan 3 5
latihan 3
Pertemuan 4
Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu
1. Pendahuluan
a. Apersepsi dan ) ) )
motivasi Siswa menanggapi pernyataan Guru menyampaikan apersepsi
yang disampaikan guru; dan motivasi, seperti memberi
) : pertanyaan, sebutkan contoh
Siswa menyampaikan gerak dua dimensi dalam 5’
pendapat tentang pernyataan kehidupan sehari-hari.
itu.
) Guru mengkomunikasikan
_ Siswa mendengarkan  tyjuan pembelajaran.
b. Penyampaian penjelasan guru.
tujuan
pembelajaran
2. Inti

a. Engage
Siswa memperhatikan dan Guru memberikan gambaran
mendengarkan penjelasan peta konsep tentang gerak lurus, 5

guru tentang peta konsep yang
dituliskan;

dan menitikberatkan fokus pada
materi yang akan dipelajari hari
ini, gerak parabola;
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Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

Siswa menjawab pertanyaan
dan menyampaikan pendapat
tentang pertanyaan guru;

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan
guru;

Siswa memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan
guru.

Guru  memberikan  umpan
kepada siswa dengan
memberikan pertanyaan tentang
contoh yang berkaitan dengan
peta konsep yang diberikan;

alasan
perlu

memberikan
materi  ini

Guru
kenapa
dipelajari;

Guru  memberi  penjelasan
tentang kriteria keberhasilan
dari pembelajaran yang akan
dilakukan.

. Elicit

Siswa membentuk kelompok
dengan siswa lainnya;

Siswa mendiskusikan  dan
mengingat tentang  materi
gerak lurus yang dipelajari
sebelumnya dan
mengaitkannya dengan
pembelajaran hari ini.

Guru  membimbing  siswa

membentuk kelompok;

Guru  membimbing  siswa
mendiskusikan dan mengingat
tentang materi gerak lurus yang
dipelajari di pertemuan
sebelumnya dan mengaitkannya
dengan pembelajaran hari ini.

57

Eksplore

Siswa mendiskusikan tentang
hal-hal yang harus dikuasi
dalam materi gerak parabola
ini.

Guru mengarahkan siswa untuk
berdiskusi tentang hal-hal yang
harus dikuasi dalam materi
gerak parabola ini.

Explain

Siswa menjawab pertanyaan
dengan menganalisis untuk
membentuk  konsep  baru
tentang gerak parabola ini.

Guru mengajukan pertanyaan
untuk yang mengarahkan pada
pembentukan  konsep  baru
tentang gerak parabola ini.

Elaborate

Siswa memperhatikan dan
menanggapi penjelasan guru;

Siswa mengerjakan soal-soal
tentang gerak parabola yang
diberikan guru;

Siswa mengerjakan soal dan
menjelaskan cara mengerjakan
dan maksud dari soal yang

untuk
soal

Guru  membimbing
mengerjakan  contoh
tentang gerak parabola;

Guru  memberikan  soal-soal
aplikasi  dari  pengetahuan
tentang gerak parabola untuk
dipecahkan;

Guru meminta perwakilan dari
setiap kolompok untuk
menjelaskan soal yang telah
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Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

telah diselesaikan;

Siswa yang lain menanggapi
dari apa yang disampaikan
siswa yang di depan.

diselesaikan;

Guru membimbing siswa untuk
berdiskusi kelas.

f. Extend

Siswa mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru.

Guru memberikan soal baru
untuk dipecahkan yang
berkaitan dengan pengetahuan
lain.

g. Evaluate

Siswa bersama-sama guru
mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan mengaitkannya
dengan konsep yang telah
dipelajari.

Guru  bersama-sama  siswa
mengoreksi soal yang telah
dikerjakan dan mengaitkannya
dengan konsep yang telah
dipelajari.

5,

3. Penutup

Siswa mengerjakan post test
yang diberikan guru.

Guru memberikan post test.

. Penilaian

a. Penilaian Afektif (terlampir)

Jember,

MAN 2 Jember

Drs. Imam Nawawi

NIP. 19650101 199403 1 002

Peneliti,

M, Syaikhul Umam

NIM 110210102037
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Lampiran M.4. RPP Kelas Kontrol 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP Kelas Kontrol 1)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas / Semester : X IPA/ 1

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit)
Topik : Gerak Lurus

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
dengan menyadari hubungan mengetahui  ciptaan  Tuhan yang
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keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang
menciptakannya

sangat teratur dan luar biasa.

4.2 Menyajikan data dan grafik
hasil percobaan untuk
menyelidiki sifat gerak benda
yang bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus  dengan  percepatan
konstan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1  Tidak — menyontek ketika
(memiliki rasa ingin tahu; mengerjakan tugas. _
objektif; jujur; teliti; cermat; | 2.1.2 Mengembalikan alat-alat praktik ke
tekun; hati-hati; bertanggung tempat semula.
jawab; terbuka; kritis; kreatif; | 2-1.3 Mendengarkan presentasi teman
inovatif dan peduli sekelas dengan penuh perhatian.
lingkungan) dalam aktivitas | 2-1.4 Mau menerima saran dan pendapat
sehari-hari  sebagai  wujud orang lain dengan hormat.
implementasi  sikap  dalam | 2:2.1 !\/I_enyampalkan pendapat dengan
melakukan  percobaan  dan jujur dan sopan pada teman.
berdiskusi. ) )

2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.2  Tidak mencampuri tugas orang
kelompok dalam aktivitas Iam/mepdommasn o untuk
sehari-hari  sebagai  wujud mengerjakannya sendiri.
implementasi  melaksanakan | 2.2.3 Menghargai hasil yang diperolah
percobaan dan melaporkan dari apa yang dikerjakan bersama.
hasil percobaan.

3.3 Menganalisis besaran-besaran | 3.3.1 Menganalisis besaran-besaran fisika
fisis pada gerak lurus dengan pada gerak dengan kecepatan
kecepatan konstan dan gerak konstan.
lurus  dengan  percepatan | 3.3.2 Menganalisis besaran-besaran fisika
konstan pada gerak dengan percepatan

konstan.

3.3.3 Menganalisis grafik gerak lurus
dengan kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan percepatan konstan.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4-1.1 Melakukan  pengukuran  untuk
besaran fisis dengan mendapatkan data.
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah < ry .

4.2.1 Menganalisis sifat dari setiap data

dan grafik yang didapatkan untuk
mengetahui sifat gerak benda.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca, siswa dapat mendeskripsikan definisi dari beberapa

besaran Fisika dalam gerak.
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2. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Beraturan (GLB) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang
berkaitan dengan GLB, GLBB, gerak vertikal dan gerak parabola.

5. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
beraturan.

6. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
berubah beraturan.

7. Dengan menanganalisis, siswa dapat menentukan perpindahan benda
berdasarkan kurva kecepatan-waktu.

8. Dengan mengamati, siswa dapat menganalisis gerak parabola sebagai
perpaduan gerak dalam arah horizontal dan gerak dalam arah vertikal.

9. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang

terkait dengan gerak parabola.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1

1. Besaran-besaran Fisika dalam Gerak Lurus.

2. Gerak Lurus Beraturan
Pertemuan 2

1. Gerak Lurus Berubah Beraturan
Pertemuan 3

1. Gerak Vertikal
Pertemuan 4

1. Gerak Parabola
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E. Model dan Metode Pembelajaran
Model: Direct Instruction (DI)

Metode :
- Ceramah
- Diskusi
- Tugas

F. Sumber Belajar

Revtri, Bambang, Yunus, Salam, llyas, Naning, Tyas, Mamik, dan Eko. 2014.
Buku Pintar Belajar Fisika Untuk Siswa SMA/MA Kelas X. Surabaya: Sagufindo
Kinarya.

Widodo, T. 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Suparmo, dan Widodo, T. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

G. Media Pembelajaran
e Slideshow Power Point

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu

1. Pendahuluan
a. Apersepsi dan

motivasi Siswa menanggapi  Guru menyampaikan
pernyataan yang apersepsi dan motivasi,
disampaikan guru; seperti memberi

. ) pertanyaan, mungkinkah 5
Siswa  menyampaikan perpindahan sebuah benda

pendapat tentang  |ebih besar daripada jarak
. pernyataan 1tu. tempuhnya?
b. Penyampaian
tujuan Siswa mendengarkan Gyru

pembelajaran  penjelasan guru. mengkomunikasikan
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Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

tujuan pembelajaran.

2. Inti

Siswa
penjelasan
mengenai besaran-
besaran  fisika dalam
materi gerak lurus dan
gerak lurus beraturan.

menyimak
guru

Siswa menyimak contoh
soal yang diberikan guru.

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan guru
dengan berkelompok.

Guru menjelaskan besaran
-besaran  fisika dalam
gerak lurus dan gerak
lurus beraturan dengan
ceramah.

Guru memberikan contoh
soal mengenai gerak lurus
beraturan.

Guru memberikan soal
berupa slidshow
powerpoint mengenai
gerak lurus beraturan dan
meminta siswa
mengerjakannya
berkelompok.

80’

3. Penutup

Siswa menyimpulkan
bersama-sama guru
tentang materi besaran
dalam gerak lurus dan
gerak lurus beraturan.

Guru mengajak siswa
untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

57

Pertemuan 2

Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

4. Pendahuluan
c. Apersepsi dan
motivasi

d. Penyampaian
tujuan
pembelajaran

Siswa
pernyataan
disampaikan guru;

menanggapi
yang

Siswa
pendapat
pernyataan itu.

menyampaikan
tentang

Siswa mendengarkan
penjelasan guru.

Guru menyampaikan
apersepsi dan
motivasi, seperti
memberi pertanyaan,
gerak jatuh peloncat
indah tergolong GLB
atau GLBB?

Guru
mengomunikasikan
tujuan pembelajaran.
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Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru  Waktu

5. Inti Siswa menyimak Guru menjelaskan
penjelasan guru mengenai gerak lurus berubah
gerak  lurus  berubah beraturan dengan
beraturan. ceramah.

Siswa menyimak contoh Guru memberikan
soal yang diberikan guru.  contoh soal mengenai
gerak lurus berubah
Siswa mengerjakan soal peraturan. ,
yang diberikan  guru 80
dengan berkelompok. Guru memberikan
soal berupa slidshow
powerpoint mengenai
gerak lurus berubah
beraturan dan
meminta siswa
mengerjakannya
berkelompok.

6. Penutup Siswa menyimpulkan  Guru mengajak siswa
bersama-sama guru untuk menyimpulkan 5
tentang  gerak  lurus pembelajaran hari ini.
berubah beraturan.

I. Penilaian

a. Penilaian Aktivitas Belajar (terlampir)

Jember,

MAN 2 Jember

Drs. Imam Nawawi

NIP. 19650101 199403 1 002

Peneliti,

M, Syaikhul Umam

NIM 110210102037
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Lampiran M.5. RPP Kelas Kontrol 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP Kelas Kontrol 2)

Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran  : Fisika

Kelas / Semester : X IPA/ 1

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 45 Menit)
Topik : Gerak Lurus

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
dengan menyadari hubungan mengetahui  ciptaan  Tuhan yang
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keteraturan dan kompleksitas
alam dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang
menciptakannya

sangat teratur dan luar biasa.

percobaan
menyelidiki sifat gerak benda
yang bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak
lurus  dengan  percepatan
konstan

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah | 2.1.1  Tidak — menyontek ketika
(memiliki rasa ingin tahu; mengerjakan tugas. _
objektif; jujur; teliti; cermat; | 2.1.2 Mengembalikan alat-alat praktik ke
tekun; hati-hati; bertanggung tempat semula.
jawab; terbuka; kritis; kreatif; | 2-1.3 Mendengarkan presentasi teman
inovatif dan peduli sekelas dengan penuh perhatian.
lingkungan) dalam aktivitas | 2-1.4 Mau menerima saran dan pendapat
sehari-hari  sebagai  wujud orang lain dengan hormat.
implementasi  sikap  dalam | 2:2.1 !\/I_enyampalkan pendapat dengan
melakukan  percobaan  dan jujur dan sopan pada teman.
berdiskusi. ) )

2.2 Menghargai kerja individu dan | 2.2.2  Tidak mencampuri tugas orang
kelompok dalam aktivitas Iam/mepdommasn o untuk
sehari-hari  sebagai  wujud mengerjakannya sendiri.
implementasi  melaksanakan | 2.2.3 Menghargai hasil yang diperolah
percobaan dan melaporkan dari apa yang dikerjakan bersama.
hasil percobaan.

3.3 Menganalisis besaran-besaran | 3.3.1 Menganalisis besaran-besaran fisika
fisis pada gerak lurus dengan pada gerak dengan kecepatan
kecepatan konstan dan gerak konstan.
lurus  dengan  percepatan | 3.3.2 Menganalisis besaran-besaran fisika
konstan pada gerak dengan percepatan

konstan.

3.3.3 Menganalisis grafik gerak lurus
dengan kecepatan konstan dan gerak
lurus dengan percepatan konstan.

4.1 Menyajikan hasil pengukuran | 4-1.1 Melakukan  pengukuran  untuk
besaran fisis dengan mendapatkan data.
menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah

4.2 Menyajikan data dan grafik v '
hasil untuk | 4.2.1  Menganalisis sifat dari setiap data

dan grafik yang didapatkan untuk
mengetahui sifat gerak benda.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan membaca, siswa dapat mendeskripsikan definisi dari beberapa

besaran Fisika dalam gerak.
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2. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Beraturan (GLB) dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dengan mengamati contoh, siswa dapat menganalisis Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang
berkaitan dengan GLB, GLBB, gerak vertikal dan gerak parabola.

5. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
beraturan.

6. Dengan mengamati, siswa dapat menggambar grafik gerak lurus
berubah beraturan.

7. Dengan menanganalisis, siswa dapat menentukan perpindahan benda
berdasarkan kurva kecepatan-waktu.

8. Dengan mengamati, siswa dapat menganalisis gerak parabola sebagai
perpaduan gerak dalam arah horizontal dan gerak dalam arah vertikal.

9. Dengan menganalisis, siswa dapat menghitung besaran-besaran yang

terkait dengan gerak parabola.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1

1. Besaran-besaran Fisika dalam Gerak Lurus.

2. Gerak Lurus Beraturan
Pertemuan 2

1. Gerak Lurus Berubah Beraturan
Pertemuan 3

1. Gerak Vertikal
Pertemuan 4

1. Gerak Parabola
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E. Model dan Metode Pembelajaran
Model: Direct Instruction (DI)

Metode :
- Ceramah
- Diskusi
- Tugas

F. Sumber Belajar

Revtri, Bambang, Yunus, Salam, llyas, Naning, Tyas, Mamik, dan Eko. 2014.
Buku Pintar Belajar Fisika Untuk Siswa SMA/MA Kelas X. Surabaya: Sagufindo
Kinarya.

Widodo, T. 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Suparmo, dan Widodo, T. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

G. Media Pembelajaran
e Slideshow Power Point

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3

Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu

1. Pendahuluan
a. Apersepsi dan

motivasi Siswa  menanggapi Guru menyampaikan
pernyataan yang apersepsi dan motivasi,
disampaikan guru; seperti memberi

_ _ pertanyaan, apa manfaat 5
Siswa menyampaikan menggambarkan gerak

pendapat tentang  dengan menggunakan
pernyataan itu. grafik?

b. Penyampaian
tujuan Siswa mendengarkan Guru mengkomunikasikan
pembelajaran  penjelasan guru. tujuan pembelajaran.
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Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

2.

Inti

Siswa
penjelasan
mengenai
vertikal.

menyimak
guru
gerak

Siswa menyimak
contoh soal yang
diberikan guru.

Siswa mengerjakan
soal yang diberikan
guru dengan
berkelompok.

Guru menjelaskan tentang
gerak  vertikal dengan
ceramah.

Guru memberikan contoh
soal mengenai  gerak
vertikal.

memberikan  soal
berupa slidshow
powerpoint mengenai
gerak vertikal dan meminta
siswa mengerjakannya
berkelompok.

Guru

80’

3. Penutup

Siswa menyimpulkan
bersama-sama  guru
tentang materi gerak
vertikal.

Guru  mengajak  siswa
untuk menyimpulkan
pembelajaran hari ini.

57

Pertemuan 4

Langkah/Fase

Kegiatan Siswa

Kegiatan Guru

Waktu

1. Pendahuluan

a.

Apersepsi dan
motivasi

Penyampaian
tujuan
pembelajaran

Siswa
pernyataan
disampaikan guru;

Siswa
pendapat
pernyataan itu.

Siswa
penjelasan guru.

menanggapi
yang

menyampaikan
tentang

mendengarkan

Guru  menyampaikan
apersepsi dan
motivasi, seperti
memberi  pertanyaan,
apakah berat benda
mempengaruhi  gerak
parabola?

Guru
mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran.

59

2.

Inti

Siswa

gerak parabola.

Siswa menyimak contoh
soal yang diberikan guru.

menyimak
penjelasan guru mengenai

Guru menjelaskan
tentang gerak parabola
dengan ceramah.

Guru memberikan
contoh soal mengenai
gerak parabola.

Siswa mengerjakan soal

yang diberikan

guru

Guru memberikan soal

80°
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Langkah/Fase Kegiatan Siswa Kegiatan Guru Waktu

dengan berkelompok. berupa slidshow
powerpoint mengenai
gerak parabola dan
meminta siswa
mengerjakannya
berkelompok.

3. Penutup Siswa menyimpulkan Guru mengajak siswa
bersama-sama guru untuk menyimpulkan 5’
tentang materi  gerak pembelajaran hari ini.
vertikal.

I. Penilaian

a. Penilaian Aktivitas belajar (terlampir)

Jember,
MAN 2 Jember Peneliti,
Drs. Imam Nawawi M, Syaikhul Umam

NIP. 19650101 199403 1 002 NIM 110210102037
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran M.6. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) | X IPA | Gerak Lurus

Mengukur Kecepatan
Nama/No. Absen:

Kelas :

127
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Tujuan : Mengukur jarak dan waktu untuk mengetahui karakteristik kecepatan
melalui grafik.

A. Alat dan Bahan
1. Mobil mainan
2. Kertas lintasan
3. Stopwatch

4, Meteran

B. Langkah Kerja
1. Siapkan kertas lintasan arah lurus dengan panjang lintasan 20 meter.
2. Siapkan mobil mainan di garis awal lintasan. Hidupkan mobil mainan

dengan roda belakang diangkat agar tidak jalan.

w

. Siapakan stopwatch untuk dihidupkan di akhir lintasan.

SN

. Jalankan mobil mainan (dengan meletakkannya) bersamaan dengan itu

stopwatch dinyalakan.

(62}

. Matikan stopwatch bersamaan dengan menyentuhnya mobil mainan di
garis akhir lintasan.

6. Lakukan langkah di atas (1-5) sebanyak 3 kali. Catat waktu yang

didapatkan.

~

. Ulangi langkah di atas (1-6) dengan menggunakan panjang lintasan
yang berbeda berturut-turut, 40 m lalu 60 m.
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C. Data Hasil Percobaan

128

Panjang Lintasan (meter) Waktu (sekon)

Kelajuan (m/s)

20

40

60

D. Tugas

1. Buatlah grafik jarak (m) terhadap waktu (s).

S (pgeter)

2. Simpulkan maksud dari grafik tersebut.

» s (sekon)
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Lampiran M.7.

Lembar Penilaian Aktivitas Belajar

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Aktivitas Belajar

. . . Memecahkan Skor Rata-
No Nama Diskusi Memperhatikan | Bertanya | Berpendapat | Mencatat Masalah Total rata
1| 2 112 |3 (1231 |2 |3 |1|2|3|1]|2]3
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
Jember, ..o, 2015
Observer
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Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa

. Diskusi

3 = siswa aktif dalam diskusi kelompok, mampu bekerja sama dengan baik,
memberi pendapat/ide yang sesuai dengan materi fisika

2 = siswa berperan serta dalam diskusi kelompok, dapat bekerja sama dengan baik,

tidak memberi pendapat/ide yang sesuai dengan materi fisika

1 = siswa jarang berperan dalam diskusi kelompok, tidak pernah memberikan
pendapat/ide

. Memperhatikan

3 = siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh materi yang sedang dipelajari

2 = siswa memperhatikan sewajarnya, kadang perhatiannya terfokus pada hal lain

1 = siswa tidak memperhatikan materi yang sedang dipelajari

. Bertanya

3 = siswa bertanya hal-hal yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari

2 = siswa bertanya hal-hal yang berkaitan dengan fisika, namun bukan materi yang

sedang dipelajari

1 = siswa tidak pernah bertanya

. Mengeluarkan Pendapat

3 = siswa mengeluarkan pendapat lebih dari dua kali

2 = siswa mengeluarkan pendapat (1 — 2 kali)

1 = siswa tidak pernah mengeluarkan pendapat

. Mencatat

3 = siswa mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan materi

2 = siswa tidak mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan materi

1 = siswa tidak mencatat sama sekali

. Memecahkan Masalah

3 = siswa memecahkan masalah dengan benar dan terstruktur

2 = siswa memecahkan masalah namun tidak terstruktur

1 = siswa tidak dapat memecahkan masalah
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Lampiran M.8. Aspek Penilian Berpikir Kritis

Nama
No. Absen

ASPEK PENILAIAN BERPRIKIR KRITIS

Nomer
Soal

Aspek Yang
Dinilai

Interpretation

Analysis

Inference

Evaluation

Explanation

Self

regulation

1123 |4

1]2[3]4

1]2[3]4

1

2

3

4

112]3 |4

1

2

3

4

Interpretation
Evaluation
Explanation
Self regulation

Interpretation
Explanation

Interpretation
Evaluation
Self regulation
Inference

Interpretation
Analysis
Self regulation

Interpretation
Analysis
Self regulation

Explanation,
Analysis
Self regulation
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cel

Nomer | Aspek Yang | Interpretation Analysis Inference Evaluation Explanation Self

Soal Dinilai regulation
112341234123 |4]1]2]3[4|1]2][3|4]1]2]|3]4
Explanation
5 Analysis

Interpretation
Self regulation

Explanation
Interpretation
Analysis

Self regulation

Explanation
Interpretation
Analysis

Self regulation

Kriteria Penilian:
1. Interpretation (penafsiran)
1 = Jika siswa menginterpretasikan soal dengan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan soal.
2 = Jika siswa menginterpretasikan soal namun jawaban masih ada sebagian yang benar.
3 = Jika siswa menginterpretasikan soal dengan jawaban yang benar namun kurang lengkap.

4 = Jika siswa menginterpretasikan soal dengan jawaban yang benar dan lengkap.
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2. Analysis (analisis)
1 = Jika siswa menganalisis soal dengan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan soal.
2 = Jika siswa menganalisis soal namun jawaban masih ada sebagian yang benar.
3 = Jika siswa menganalisis soal dengan jawaban yang benar namun kurang lengkap.
4 = Jika siswa menganalisis soal dengan jawaban yang benar dan lengkap.

3. Inference (kesimpulan)
1 = Jika siswa menyimpulkan soal dengan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan soal.
2 = Jika siswa menyimpulkan soal namun jawaban masih ada sebagian yang benar.
3 = Jika siswa menyimpulkan soal dengan jawaban yang benar namun kurang lengkap.
4 = Jika siswa menyimpulkan soal dengan jawaban yang benar dan lengkap.

4. Evaluation (evaluasi)
1 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan soal.
2 = Jika siswa mengevaluasi soal namun jawaban masih ada sebagian yang benar.
3 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang benar namun kurang lengkap.
4 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang benar dan lengkap.

5. Explanation (penjelasan)
1 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang tidak ada kaitannya dengan soal.
2 = Jika siswa mengevaluasi soal namun jawaban masih ada sebagian yang benar.

3 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang benar namun kurang lengkap.
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4 = Jika siswa mengevaluasi soal dengan jawaban yang benar dan lengkap.
6. Self regulation (pengaturan diri)
1 = Jika siswa memberikan jawaban dengan banyak kesalahan dalam langkah-langkah dan penulisan jawaban.
2 = Jika siswa memberikan jawaban dan terdapat kesalahan dalam langkah-langkah dan penulisan jawaban.
3 = Jika siswa memberikan jawaban dan terdapat sedikit kesalahan dalam langkah-langkah dan penulisan jawaban.
4 = Jika siswa memberikan jawaban dengan langkah-langkah dan penulisan jawaban yang benar.
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Lampiran M.9. Soal Post Test

EVALUASI (Post Test)

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1.

Seseorang berjalan ke arah sisi kanannya sebanyak 10 langkah, lalu ia
berbalik dan melangkah sebanyak 5 langkah. Artinya orang tersebut
menempuh jarak 15 langkah, dan melakukan perpindahan 5 langkah ke
kanan dari tempat semula ia berdiri. Apakah pernyataan tersebut benar
atau salah? Berikan alasan!

Sebuah mobil bergerak lurus, lalu pada saat tertentu, speedometernya
menunjukkan kelajuan tetap 60 km/jam. Apa maksud dari pernyataan 60
km/jam tersebut?

Sebuah truk dari diam mulai bergerak dengan percepatan 1,5 m/s? selama
40 sekon. Maksud dari pernyataan tersebut adalah pada detik ke-1,
kecepatan truk tersebut 1,5 m/s, lalu pada detik ke-2 kecepatan truk
menjadi 3 m/s, detik ke-3 kecepatan berubah mejadi 4,5 m/s, lalu
bertambah lagi menjadi 6 m/s pada detik ke-4, begitu seterusnya akan
mengalami perubahan sampai detik ke-40. Kesimpulan dari pernyataan
tersebut adalah. . .

Seorang anak berjalan 7 m ke barat kemudian belok ke selatan sejauh 7 m
lagi, dan belok ke timur sejauh 31 m. Perpindahan yang dilakukan anak
tersebut dari posisi awal adalah....

Olahragawan berlari pada lintasan PQ, QR. Lihat gambar. Dari P ke Q,
ditempuh dalam waktu 25 sekon, sedangkan Q ke R ditempuh dalam

waktu 20 sekon. Maka kecepatan pelari tersebut adalah.... (dengan arah?)

200 m
O QO O
P R 110 m Q

Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (t) berikut ini menginformasikan

gerak benda. Jarak tempuh benda 5 detik terakhir adalah....

135
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7. Sebuah mobil yang mula-mula diam bergerak dengan percepatan konstan
3 m/s%. Hitunglah:

a. Kecepatan mobil setelah 8 sekon!
b. Jarak yang ditempuh benda setelah 10 sekon!
c. Kecepatan mobil setelah menempuh jarak 6 meter!

8. Sebuah benda 5 kg dilemparkan ke dalam sumur dengan kecepatan awal 8
m/s, Bila benda mengenai dasar setelah 3 sekon, berapa kecepatan benda
saat mengenai dasar sumur?

9. Sebuah bola 3 kg dilemparkan ke atas dengan sudut kemiringan 53° dari
permukaan tanah, dengan kecepatan awal 100 m/s. Jika percepatan
gravitasi bumi adalah 10 m/s?, tentukanlah:

a. Waktu untuk mencapai titik tertinggi,

b. Tinggi maksimum yang dapat dicapai.
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Lampiran M.10. Kisi - Kisi Soal

KISI-KISI SOAL

Meniawab d L. Seseorang berjalan ke arah sisi kanannya sebanyak Seseorang berjalan ke arah sisi
enjawap aan

_ 10 langkah, lalu ia berbalik dan melangkah Xanannya sebanyak 4 langkah,
memberikan bl -, - _ \ lalu ia berbalik dan melangkah Interpretation,
alasan yang sebagyd” & laggiaity ArtlgygRoang  tersenu sebanyak 3 langkah. Jelaskan Evaluation
benar aitannya C6 menempuh jarak 15 langkah, dan melakukan kaitannya dengan jarak dan Explanation & Self
dangan jarak dan perpindahan 5 langkah ke kanan dari tempat semula Perpindahan! regulation
perpindahan ia berdiri. Apakah pernyataan tersebut benar atau

salah? Berikan alasan!

Menjelaskan 2. Sebuah mobil bergerak lurus, lalu pada saat tertentu, Sepada motor melaju dengan
dengan benar i i i

kg e . speedometernya menunjukkan kelajuan tetap 60 kelajuan tetap 2 m/s. Apa maksud Interpretation &
maksud dari ; . i i
o km/jam. Apa maksud dari pernyataan 60 km/jam dari 2 m/s! Explanation
elajuan atau tersebut?
kecepatan
Menyimpulkan 3. Sebuah truk dari diam mulai bergerak dengan Bola plastik mula-mula diam, ia Interpretation,

2 - . . -

apa itu C6 percepatan 1,5 m/s® selama 40 sekon. Maksud dari tertiup angin dan mengalami Evaluation, Self
percepatan pernyataan tersebut adalah pada detik ke-1, percepatan 1 m/s* dalam waktu 10 regulation & Inference

kecepatan truk tersebut 1,5 m/s, lalu pada detik ke-2

detik. Maksud dari mengalami
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kecepatan truk menjadi 3 m/s, detik ke-3 kecepatan
berubah mejadi 4,5 m/s, lalu bertambah lagi menjadi
6 m/s pada detik ke-4, begitu seterusnya akan
mengalami  perubahan sampai detik  ke-40.

Kesimpulan dari pernyataan tersebut adalah. . .

percepatan adalah? Simpulkan

dari penjelasan anda!

Menghitung
besarnya
perpindahan
posisi

C3

. Seorang anak berjalan 7 m ke barat kemudian belok

ke selatan sejauh 7 m lagi, dan belok ke timur sejauh
31 m. Perpindahan yang dilakukan anak tersebut

dari posisi awal adalah....

U

i

Sebuah mobil berjalan 7 m ke
timur kemudian ke utara 8 m, dan
belok ke barat 13 m. Perpindahan
yang dilakukan mobil tersebut

dari posisi awal adalah....

Interpretation ,
Analysis & Self
regulation

Menghitung
besarnya
kecepatan rata-
rata

C3

. Olahragawan berlari pada lintasan P-Q-R. Lihat

gambar! Dari P ke Q, ditempuh dalam waktu 25
sekon, sedangkan dari Q ke R ditempuh dalam

waktu 20 sekon. Maka kecepatan pelari tersebut

Seseorang mengendarai  sepeda
melewati lintasan A-B-C sejauh
500 m dalam waktu 1 menit. Lalu

ia berbalik arah dari C-B yang

Interpretation ,
Analysis & Self

regulation

8T
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adalah....

200m

Fy

110m

orily

berjarak 350 m dalam waktu 2
menit. Berapakah kecepatan rata-
rata seseorang yang mengendarai
sepeda tersebut....

Menghitung

besarnya jarak

yang ditempuh Cc2
dengan acuan

grafik

6. Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (t) berikut ini

menginformasikan gerak benda. Jarak tempuh

benda 5 detik terakhir adalah....

vimis)

7] S [ ——

4] S

B = = =

Grafik berikut ini menunjukkan
hubungan gerak benda kecepatan
(v) dan waktu (t). Jarak yang
ditempuh benda tersebut dalam 10
detik adalah...

Avms™)

4

(%]
o) Te—

Explanation, Analysis

& Self regulation

6€T
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Menghitung
besarnya

7. Sebuah mobil yang mula-mula diam bergerak

dengan percepatan konstan 3 m/s?. Hitunglah:

a. Kecepatan mobil setelah 8 sekon!

Sebuah truk mula-mula diam,

kemudian

bergerak  dengan

percepatan 2 m/s%. Tentukan:

b. Jarak yang ditempuh benda setelah 10 sekon! a. Kecepatan truk setelah 4 ) )
kecepatan dan y t i N, . Explanation, Analysis,
- c. Kecepatan mobil setelah menempuh jara sekon!

Jarak dalam 3 P al _ Interpretation & Self
materi gerak meter! b. Jarak yang ditempuh _
regulation
lurus berubah benda setelah 5 sekon!
beraturan c. Kecepatan truk setelah
menempuh  jarak 10
meter!
Menghitung 8. Sebuah benda 5 kg dilemparkan ke dalam sumur Sebuah bola pejal dengan berat 3
besarnya dengan kecepatan awal 8 m/s. Bila benda mengenai kg dijatuhkan ke dalam sumur .
Explanation,

kecepatan dalam
materi gerak
vertikal ke
bawah/ gerak
jatuh bebas

dasar setelah 3 sekon, berapakah kecepatan benda
C4 saat mengenai dasar sumur? (g = 10 m/s?)

dengan kecepatan awl 1 m/s. Bila

bola mengenai dasar setelah 5

detik. Tentukan kecepatan benda

saat mengenai sumur? (g = 10

m/s?)

Interpretation ,
Analysis & Self

regulation

ovT
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Menghitung
besarnya waktu
dan tinggi dalam
materi gerak
parabola

C5

9. Sebuah bola 3 kg dilemparkan ke atas dengan sudut

kemiringan 53° dari permukaan tanah, dengan
kecepatan awal 100 m/s. Jika percepatan gravitasi
bumi adalah 10 m/s?, tentukanlah:

a. Waktu untuk mencapai titik tertinggi,

b. Tinggi maksimum yang dapat dicapai

Sebuah benda dengan berat 2 kg
dilempar ke atas dengan sudut
kemiringan 60° dari permukaan
tanah. kecepatan awal benda
adalah 50 m/s. Jika percepatan

gravitasi g = 10 m/s, tentukanlah:

a. Waktu ketika mencapai
titik tertinggi,

b. Tinggi maksimum yang
dapat dicapai benda

Interpretation,
Explanation, Analysis

& Self regulation

114"
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Lampiran M.11. Kunci Jawaban Post-test

(Kunci Jawaban) EVALUASI

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar!

1.

Solusi:

Solusi:

Solusi:

Seseorang berjalan ke arah sisi kanannya sebanyak 10 langkah, lalu ia
berbalik dan melangkah sebanyak 5 langkah. Artinya orang tersebut
menempuh jarak 15 langkah, dan melakukan perpindahan 5 langkah ke
kanan dari tempat semula ia berdiri. Apakah pernyataan tersebut benar

atau salah? Berikan alasan!

» Benar. Karena definisi dari jarak sendiri adalah panjang lintasan yang
ditempuh benda (arah tidak berpengaruh), sedangkan perpindahan
adalah jarak antara posisi awal terhadap posisi akhir benda (arah

berpengaruh).

Sebuah mobil bergerak lurus, lalu pada saat tertentu, speedometernya
menunjukkan kelajuan tetap 60 km/jam. Apa maksud dari pernyataan 60

km/jam tersebut?

» Arti dari 60 km/jam adalah setip 1 jam mobil menempuh jarak 60 km.

Sebuah truk dari diam mulai bergerak dengan percepatan 1,5 m/s® selama
40 sekon. Maksud dari pernyataan tersebut adalah pada detik ke-1,
kecepatan truk tersebut 1,5 m/s, lalu pada detik ke-2 kecepatan truk
menjadi 3 m/s, detik ke-3 kecepatan berubah mejadi 4,5 m/s, lalu
bertambah lagi menjadi 6 m/s pada detik ke-4, begitu seterusnya akan
mengalami perubahan sampai detik ke-40. Kesimpulan dari pernyataan

tersebut adalah. . .

» Percepatan adalah perubahan kecepatan setiap waktu (detik).

142


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

143

4. Seorang anak berjalan 7 m ke barat kemudian belok ke selatan sejauh 7 m
lagi, dan belok ke timur sejauh 31 m. Perpindahan yang dilakukan anak
tersebut dari posisi awal adalah....

Solusi: U

7m 7m

31
Perpindahan adalah bidang miring segitiga, dari a ke b.
v" Selisih untuk membentuk segitiga: 31-7=24m
Perpindahan a ke b. Tripel pitagoras: 7, 24, 25. Jawab: 25 m

ab =+/7% + 242 =V625=25m
» Perpindahan yang dilakukan anak tersebut adalah 25 meter dari posisi

awal.

5. Olahragawan berlari pada lintasan P-Q-R. Lihat gambar! Dari P ke Q,
ditempuh dalam waktu 25 sekon, sedangkan dari Q ke R ditempuh dalam
waktu 20 sekon. Maka kecepatan pelari tersebut adalah.... (dengan arah)

200 m

A
v

OV

P <R 110 m

Solusi:
Kecepatan = Perpindahan / Waktu
Perpindahan : Perubahan posisi benda.

=A_§=200—110=%=2E

At 25+ 20 45 s

Kecepatan rata-rata pelari dalam menempuh lintasan P-Q-R adalah 2 m/s ke arah
P>R.

6. Grafik kecepatan (v) terhadap waktu (t) berikut ini menginformasikan

gerak benda. Jarak tempuh benda 5 detik terakhir adalah....
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Solusi:
Untuk grafik hubungan (v —t), jarak tempuh bisa diketahui dengan (S) = luas
daerah di bawah grafik.
» 5 detik terakhir dihitung mulai waktu t=5s ke t=10s.
Dari grafik 5 detik terakhir, terdapat 2 trapesium.

Luas trapesium = % x tinggi x (alas atas + alas bawah)

v(nvs)
40 ¢4 ---

1
|
'

T
1
|
|
1

3

5 6 9 10

S = Luas trapesium | + Luas trapesium ||
S :[Mx1 )+[Mx20)
2 2

=30+70m
= 100 meter

7. Sebuah mobil yang mula-mula diam bergerak dengan percepatan konstan
3 m/s?. Hitunglah:
a. Kecepatan mobil setelah 8 sekon!
b. Jarak yang ditempuh benda setelah 10 sekon!
c. Kecepatan mobil setelah menempuh jarak 6 meter!

Solusi:
a t=8sv="?
vy =vy+a.t=0+3.8=24M/
b. t=10s s=7?
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s=vpt+sat?=0+-.3102=150m
C. V{? S = 6 meter
2 =v,2+2as =0+23.6=36|v, =V36 =6m/s
8. Sebuah benda 5 kg dilemparkan ke dalam sumur dengan kecepatan awal 8
m/s. Bila benda mengenai dasar setelah 3 sekon, berapakah kecepatan
benda saat mengenai dasar sumur? (g = 10 m/s?)
Solusi:
Vo =8 m/s Vi = ? ketika mengenai dasar sumur
ve=vy+g.t=8+(10.3) =8+30=38m/s

9. Sebuah bola 3 kg dilemparkan ke atas dengan sudut kemiringan 53° dari
permukaan tanah, dengan kecepatan awal 100 m/s. Jika percepatan
gravitasi bumi adalah 10 m/s?, tentukanlah:

a. Waktu untuk mencapai titik tertinggi,
b. Tinggi maksimum yang dapat dicapai
Solusi:
a. Vo=100m/s untuk 53° dari permukaan tanah. g =10 m/s® thmaks = ?
Vgy = 100 m/s. sin 53° = 100. 0,8= 80 m/s.
- 100 m/s

v=v,—gt|0=80—10.t |t =80/10 =8s
b. hmaks:?
h=vot—1/,gt? =808 —1/,10.82 = 640 — 320 =320 m
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Lampiran N. Instrumen Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA

Wawancara ditujukan kepada guru mata pelajaran fisika, siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah
penelitian. Wawancara sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui penerapan
metode yang biasa digunakan oleh guru mata pelajaran fisika, sedangkan
wawancara setelah penelitian dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa dan
guru tentang penerapan model POGIL.

Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

A. Wawancara dengan Guru Kelas X IPA Mata Pelajaran Fisika Sebelum
Penelitian

1. Model atau metode-metode apa yang biasa Bapak gunakan dalam
pembelajaran fisika kelas X di MAN 2 Jember?

Apa alasan Bapak memilih model tersebut?

Bagaimana sikap siswa terhadap model tersebut?

Bagaimana hasil yang dicapai siswa dengan menggunakan model tersebut?
Kendala apa saja yang Bapak temui selama proses belajar mengajar?

Berapa KKM mata pelajaran fisika di kelas X IPA?

N oo g A~ w D

Apakah pernah ada pembelajaran dengan model POGIL (Process Oriented
Guided Inquiry Learning) sebelumnya di MAN 2 Jember?

B. Wawancara dengan Guru Kelas VIII Mata Pelajaran Fisika Setelah

Penelitian

1. Bagaimana pendapat Bapak tentang penerapan model POGIL dalam
pembelajaran fisika ini?

2. Apa saran Bapak terhadap penerapan model POGIL dalam pembelajaran

fisika ini?

146
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C. Wawancara dengan Siswa Kelas Eksperimen Setelah Penelitian

1. Apakah kalian menyukai pelajaran fisika?

2. Bagaimana pendapat kalian tentang cara mengajar bapak?

3. Apa pendapat kalian tentang pelajaran fisika?

4. Bagaimana kesan kamu selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
cara yang biasa diterapkan oleh guru kamu?”

5. Bagaimana kesan kalian selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
model (Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)) ini?

6. Apakah kamu merasa bisa fisika dengan pembelajaran yang Bapak terapkan?

7. Apa saran kamu untuk pembelajaran yang Bapak gunakan?
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Lampiran O. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1. Kamis, 08.30-09.45 RPP 1
22 Oktober 2015

2. Jum’at, 08.30-09.15 RPP1
23 Oktober 2015

3. Kamis, 08.30-09.45 RPP 2
29 Oktober 2015

4, Jum’at, 08.30-09.15 RPP 2
30 Oktober 2015

5. Kamis, 08.30-09.45 RPP 2

5 November 2015

6. Kamis, 08.30-09.45 Post-Test

12 November 2015

7. Kamis, 08.30-09.45 Tes Tunda

19 November 2015
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan
1. Kamis, 12.15-13.45 RPP 1
22 Oktober 2015
2. Rabu, 13.45-14.30 RPP 1
28 Oktober 2015
3. Kamis, 12.15-13.45 RPP 2
29 Oktober 2015
4, Rabu, 13.45-14.30 RPP 2
4 November 2015
5. Kamis, 12.15-13.45 RPP 2
5 November 2015
6. Kamis, 12.15-13.45  Post-Test
12 November 2015
7. Kamis, 12.15-13.45  Tes Tunda

19 November 2015
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Lampiran P. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISEE, FERNOLOGH AN PENDIDIKAN 1 ENGG
UNIVERSIFAS JEMBER
FARKULTAS KEGU Rl AN DAN ILMU PE \l)ll)llx AN

Faban Kalimantan Somon 37 Kaapus Bume Tegathoto Janher &
Pelopon 0331 333088, MG73K Fake 0335.33)4)
Lo wwi |L.||\ o) ac il

12001 20'5
Naomor fs 513 UN25.1.5/LT/72015 v J
Lampiran : -
Hal : Permohonan lzin Penclitian
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Nama : M. SYAIKHUL UMAM
NIM : 110210102037
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: Pendidikan MIPA/Pendidikan FISIKA

Program Studi
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Modecl Process Oricnted Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Hasil Belajar dan Retensi

Iasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Fisika di MAN 2 Jember .
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Lampiran T. Foto Kegiatan

Gambar T.1. Mengerjakan dan Membahas Soal

Gambar T.2. Post Test
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Gambar T.3. Diskusi Kelompok

Gambar T.4. Tes Tunda
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